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ABSTRAK

PERSEPSI DAN SIKAP SISWA SMAN 1 PASIR SAKTI TERHADAP
KONSERVASI MANGROVE

Oleh
AINUL KHUSNA

Siswa sebagai generasi muda nantinya akan berpengaruh besar pada upaya
pelestarian lingkungan dikarenakan siswa sebagai pewaris alam masa depan yang
diperkirakan akan mengalami kerusakan lingkungan yang berat dibandingkan saat
ini maka apabila tidak ada kesadaran sejak dini ditakutkan para siswa tidak bisa
menjaga lingkungan di masa yang akan datang. Dengan begitu, persepsi dan sikap
siswa akan mempengaruhi dukungannya terhadap keberhasilan upaya konservasi
mangrove. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui persepsi
siswa SMAN 1 Pasir Sakti terhadap konservasi mangrove dan untuk mengetahui
sikap siswa SMAN 1 Pasir Sakti terhadap konservasi mangrove.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan
di SMAN 1 Pasir Sakti pada kelas X dengan jumlah 32 informan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan observasi, angket, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan variabel persepsi siswa SMAN 1 Pasir Sakti pada
indikator pemahaman siswa terhadap hutan mangrove diperoleh persentase 78,6
dengan kategori baik. Pada variabel sikap siswa terhadap konservasi mangrove
dengan 2 indikator yaitu kepedulian siswa dalam pengelolaan ekositem hutan
mangrove dan partisipasi siswa dalam pengelolaan hutan mangrove diperoleh
rata-rata 73,65 dengan kategori baik.

Kata Kunci: Persepsi, Sikap, Mangrove, Konservasi

Vi



ABSTRACT

PERCEPTIONS AND ATTITUDES OF SMAN 1 PASIR SAKTI
STUDENTS TOWARDS MANGROVE CONSERVATION

By
AINUL KHUSNA

Students as the younger generation will have a big influence on efforts to preserve
the environment because students as future natural heirs are expected to
experience greater environmental damage compared to today, so if there is no
awareness from an early age, it is feared that students will not be able to protect
the environment in the future. In this way, students' perceptions and attitudes will
influence their support for the success of mangrove conservation efforts. The aim
of this research is to determine the perceptions of SMAN 1 Pasir Sakti students
towards mangrove conservation and to determine the attitudes of SMAN 1 Pasir
Sakti students towards mangrove conservation.

This type of research is qualitative descriptive research. This research was
conducted at SMAN 1 Pasir Sakti in class X with a total of 32 informants. The
data collection technique in this research uses observation, questionnaires and
documentation.

The results of the research show that the student perception variable at SMAN 1
Pasir Sakti on the indicator of students' understanding of mangrove forests
obtained a percentage of 78.6 in the good category. In the student attitude variable
towards mangrove conservation with 2 indicators, namely student concern in
managing the mangrove forest ecosystem and student participation in mangrove
forest management, an average of 73.65 was obtained in the good category.

Keywords: Perception, Attitude, Mangrove, Conservation
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“Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya.
Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah

telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu”.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mangrove ialah kawasan perhutanan yang tumbuh diantara garis
pasang surut air, sehingga hutan mangrove juga dapat dinamakan sebagai
hutan pasang. Hutan mangrove mampu tumbuh di pantai karang, tepatnya
pada karang koral mati yang atasnya tumbuh selapis pasir atau pantali
berlumpur. Hutan mangrove terletak pada daerah pantai yang secara
berketerusan terendam air laut dan dipengaruhi oleh pasang surut, tanahnya
sendiri terdiri dari lumpur juga pasir.*

Ekosistem mangrove tersebar di seluruh lautan tropik dan subtropik.
Mangrove merupakan salah satu diantara banyaknya ekosistem langka, dan
Indonesia merupakan kawasan ekosistem mangrove terluas di dunia.
Ekosistem ini mempunyai fungsi ekologi, sosial ekonomi, dan sosial budaya
yang sangat penting. Beberapa hasil studi di beberapa daerah pantai
memberikan informasi bahwa adanya hutan memberikan banyaknya manfaat
pada masyarakat pesisir diantaranya berupa barang yang didapatkan melalui
peningkatan hasil tangkapan dan perolehan kayu bakau yang memiliki nilai
jual tinggi. Selain itu, kawasan mangrove juga memberikan jasa lingkungan
yang sangat besar diataranya perlindungan pantai dari badai dan juga erosi

serta pendapatan langsung bagi masyarakat melalui kegiatan wisata.

llham Majid, dkk. Konservasi Hutan Mangrove di Pesisir Pantai kota Ternate Terintegrasi
dengan Kurikulum Sekolah.Jurnal Bioedukasi vol. 4.No. 2 Maret 2016.
“Maulinna Kusumo Wardhani. Kawasan Konservasi Mangrove: Suatu Potensi Ekowisata



Keberadaan hutan mangrove dapat memberikan manfaat, baik secara
fisik, biologis, maupun ekonomi, namun pemanfaatan yang berlebihan
(khususnya pemanfaatan ekonomi) oleh masyarakat dapat menyebabkan
kerusakan pada ekosistemnya. Adapun Kkerusakan hutan mangrove
disebabkan oleh dua hal yaitu aktivitas manusia dan faktor alam. Aktivitas
manusia yang menyebabkan kerusakan hutan mangrove adalah perambahan
hutan mangrove secara besar-besaran untuk pembuatan arang, kayu bakar,
dan bahan bangunan, serta penguasaan lahan oleh masyarakat, pembukaan
lahan untuk pertambakan ikan dan garam, pemukiman, petanian,
pertambangan, dan perindustrian.®

Persepsi secara umum sering diartikan sebagai cara pandang
masyarakat atau seseorang terhadap suatu obyek, baik itu obyek fisik maupun
sosial. Persepsi merupakan suatu proses untuk membuat penilaian (judment)
atau membangun kesan (impression) mengenai berbagai macam hal yang
terdapat di dalam lapangan penginderaan seseorang. Sikap adalah kesiapan,
kesediaan untuk bereaksi terhadap suatu objek, jadi masih berupa
kecenderungan dalam bertindak demi seseorang. Jadi, sikap sangat
menentukan perilaku dan tanggapan seseorang terhadap masalah
kemasyarakatan serta masalah lingkungan.

Berdasarkan hasil prasurvey diketahui bahwa sebagian siswa kelas X
mengetahui apa itu hutan mangrove. Ada yang memang benar-benar tahu

mengenai hutan mangrove, dan ada juga yang hanya sekedar tahu hutan

% Edi Mulyadi, dkk, Konservasi Hutan Mngrove Sebagai Ekowisata, Jurnal limiah Teknik
Lingkungan Vol.1 Edisi Khusus



mangrove. Hal ini dikarenakan sebelumnya siswa sudah pernah mendapat
materi yang menjelaskan mengenai keanekaragaman hayati tingkat gen, jenis,
dan ekosistem. Jadi, siswa sudah tidak asing lagi dengan istilah hutan
mangrove.

Siswa sebagai generasi muda nantinya akan berpengaruh besar pada
upaya pelestarian lingkungan dikarenakan siswa sebagai pewaris alam masa
depan yang diperkirakan akan mengalami kerusakan lingkungan yang berat
dibandingkan saat ini maka apabila tidak ada kesadaran sejak dini ditakutkan
para siswa tidak bisa menjaga lingkungan di masa yang akan datang. Dengan
begitu, persepsi dan sikap siswa di Kecamatan Pasir Sakti terhadap
konservasi mangrove akan mempengaruhi dukungannya terhadap
keberhasilan upaya konservasi mangrove.

Melalui pengetahuan dari persepsi dan sikap siswa terhadap sumber
daya alam maka akan lebih mudah untuk merancang strategi konservasi dan
manajemen yang efektif untuk menjaga agar sumber daya alam tetap lestari.
Jika seluruh sikap dan perilaku yang dilakukan siswa adalah negatif, maka
dukungan terhadap upaya konservasi mangrove akan rendah sedangkan
persepsi yang positif dari siswa merupakan faktor terpenting yang
menentukan kelestarian ekosistem mangrove.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian yang berjudul persepsi
dan sikap siswa SMAN 1 Pasir Sakti terhadap konservasi mangrove sangat
penting dilakukan untuk menunjang keberhasilan kegiatan konservasi

mangrove di Kecamatan Pasir Sakti.



B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi siswa SMAN 1 Pasir Sakti terhadap konservasi
mangrove?
2. Bagaimana sikap siswa SMAN 1 Pasir Sakti terhadap konservasi
mangrove?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui persepsi siswa SMAN 1 Pasir Sakti terhadap konservasi
mangrove.
2. Mengetahui sikap siswa SMAN 1 Pasir Sakti terhadap konservasi
mangrove.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:
1. Bagi peneliti yang dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
penerapan disiplin ilmu yang telah diterima selama perkuliahan.
2. Bagi pengelola Mangrove adanya penelitian ini menjadi evaluasi kinerja
pengelola baik pada saat ini maupun masa yang akan datang.
3. Bagi pembaca hasil penelitian ini menjadi sumber tambahan pengetahuan
dan wawasan serta dapat dijadikan sumber referensi tambahan bagi

pembaca yang memerlukan.



E. Penelitian Relevan

Penelitian ini terinspirasi dari penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya
1. Azam Azmi Azizih, tahun 2020 dengan skripsi berjudul persepsi
masyarakat terhadap ekowisata mangrove di desa Lubuk Kertang
Kecamatan Brandan Barat Kabupaten Langkat didapatkan informasi
bahwa hutan mangrove memiliki beberapa fungsi dan manfaat, hal ini
dibuktikan dengan nilai presentasi 61,9% masyarakat tau bahwa hutan
mangrove memiliki fungsi seperti pelestarian satwa, perlindungan abrasi
pantai, pendidikan, dan tempat untuk rekreasi, serta masyarakat juga
mengetahui juga hutan mangrove memiliki manfaat bagi masyarakat
sekitar, hal ini dibuktikan dengan presentasi 71,1% masyarakat tau bahwa
mangrove di desa Lubuk Kertang memiliki manfaat secara ekonomi,
sosial dan ekologi. Dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat
terhadap ekowisata mangrove dalam kriteria baik dengan presentasi 71%.
2. Qonita Surayya, tahun 2017 dengan judul “Persepsi Siswa Terhadap
Fungsi Hutan Mangrove Karangsong Sebagai Sumber Belajar Geografi”
dari skripsi tersebut didapatkan kesimpulan bahwa “persepsi siswa
terhadap hutan mangrove Karangsong sebagai sumber belajar geografi
menurut perhitungan termasuk dalam kategori sangat baik dengan
presentase 94,4% kemudian pesepsi siswa pada sub variabel hutan
mangrove sebagai sumber belajar termasuk dalam kategori sangat baik

dengan presentase 91,1% serta persepsi siswa pada sub variabel



pembelajaran di luar kelas termasuk ke dalam kategori sangat baik dengan
prsentase 89,8%. Jadi dapat disimpulkan rata-rata dari sub variabel
tersebut 92,4% dan termasuk Kkategori sangat baik artinya setelah
melakukan pembelajaran di hutan mangrove Karangsong persepsi siswa
terhadap fungsi hutan mangrove sebagai sumber belajar geografi
termasuk pada kategori sangat baik.

. Hadi Purwanto, dkk. Tahun 2020 dalam jurnal BIOMA: jurnal biologi
dan pembelajaran biologi dengan judul persepsi dan sikap peserta didik
SMAN terhadap fungsi kawasan ekosistem mangrove dalam mendukung
eduekowisata didapatkan kesimpulan bahwa perspesi dan sikap peserta
didik terhadap kawasan ekosistem mangrove dalam mendukung

eduekowisata di Kecamatan Sungai Apit masuk dalam kategori tinggi.
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LANDASAN TEORI

A. Persepsi Siswa
1. Pengertian Persepsi
Persepsi secara umum sering diartikan sebagai cara pandang
mayarakat atau seseorang terhadap suatu obyek, baik itu obyek fisik
maupun sosial. Persepsi adalah suatu proses untuk membuat penilaian
(judgment) atau membangun kesan (impression) mengenai berbagai
macam hal yang terdapat di dalam lapangan penginderaan seseorang.’
Bagi seorang guru, mengetahui persepsi siswa terhadap lingkungan
sekitarnya sangat penting. Persepsi secara umum merupakan proses
perolehan, penafsiran, pemilihan, pengaturan informasi indrawi.? Atau
dapat juga diartikan sejenis aktivitas pengelolaan informasi yang
menghubungkan seseorang dengan lingkungannya.> Dan kemampuan
untuk  membeda-bedakan, mengelompokkan, = memfokuskan dan
sebagainya itu, dan selanjutnya diinterprestasikan disebut dengan persepsi.
Robbins mengemukakan bahwa persepsi merupakan kesan yang

diperoleh individu melalui panca indra kemudian dianalisa (diorganisir),

Pahlevi, T, Persepsi Masyarakat Terhadap Taman Wisata Alam Sicikeh-Cikeh (Studi
Kasus di Dusun Pancur Nauli, Desa Lae Hole Il, Kec. Parbuluan, Kab. Dairi, Sumatera Utara).
(Skripsi). Universitas Sumatera Utara. 2007.

2Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi sosial, (Jakarta : Salemba Humanika, 2009), h.24

*Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 34



diinterprstasi dan kemudian dievaluasi,sehingga individu tersebut

memperoleh makna.*

Dengan demikian, persepsi ialah suatu proses dimana individu
dapat mengenali objek dengan menggunakan alat indera, dan kemudian
dapat menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Jadi persepsi disini
adalah bagaimana kesan atau pandangan siswa mengenai konservasi hutan
mangrove itu sendiri.

Ciri Umum Persepsi

Dunia persepsi adalah dunia yang unik, karena setiap siswa
memiliki persepsinya masing-masing terhadap suatu objek melalui
pengindraan, sehingga menghasilkan pengindraan yang bermakna. Berikut
ciri-ciri umum persepsi:

a. Modalitas adalah rangsangan-rangsangan yang diterima harus sesuai
dengan modalitas tiap-tiap indra, yaitu sifat sensoris data dan masing-
masing data (cahaya untuk penglihatan; bau untuk penciuman; suhu
bagi perasa; bunyi bagi pendengaran; sifat permukaan bagi peraba dan
sebagainya.

b. Dimensi ruang adalah dunia persepsi mempunyai sifat ruang (dimensi
ruang); kita dapat mengatakan atas bawah, tinggi rendah, luas sempit,
latar depan latar belakang dan lain-lain.

c. Dimensi waktu adalah dunia persepsi mempunyai dimensi waktu,

seperti cepat lambat, tua muda dan lain-lain.

*Robbins, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), h.97



d. Strukur konteks, keseluruhan yang menyatu: objek-objek atau gejala-
gejala dalam dunia pengamatan mempunyai struktur yang menyatu
dengan konteksnya, struktur dan konteks ini merupakan keseluruhan
yang menyatu.

e. Dunia penuh arti: dunia persepsi adalah dunia penuh arti dan Kkita
cenderung melakukan pengamatan atau persepsi pada gejala-gejala
yang mempunyai makna bagi kita, yang ada hubungannya dalam diri
kita.”

3. Proses Terbentuknya Persepsi

Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia
luar yang ditangkap oleh organ-organ bantuannya, kemudian masuk
kedalam otak. Didalamnya terjadi proses berfikir yang akhirnya terwujud
dalam sebuah pemahaman. Pemahaman itu disebut persepsi. Jadi dapat
disimpulkan, sebelum terjadi persepsi pada manusia, untuk memahami
sebuah objek, diperlukan sebuah stimulus yang harus ditangkap alat indra
misalnya hidung, mata, telinga atau kulit.

Allport menyebutkan bahwa proses persepsi merupakan suatu
proses kognitif yang dipengaruhi oleh pengalaman, cakrawala dan
pengetahuan individu. Pengalaman, cakrawala dan pengetahuan akan
mempengaruhi tingkah laku dan sikap individu terhadap objek tersebut.
Karena pengalaman tersebut akan memberikan bentuk dan struktur bagi

objek yang ditangkap melalui pancaindra. Sedangkan cakrawala dan

SAbdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarata:
Kencana, 2009), h.111
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pengetahuan akan memberikan arti terhadap objek yang ditangkap oleh

individu.

Terjadinya persepsi merupakan suatu yang terjadi dalam tahap-
tahap berikut:

a. Tahap pertama merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses
kealaman atau proses fisik, merupakan proses ditangkapnya suatu
stimulus oleh alat indra manusia,

b. Tahap kedua merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisiologis,
merupakan proses diteruskannya stimulus yang diterima oleh reseptor
(alat indra) melalui saraf-saraf sensorik,

c. Tahap ketiga merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses
psikologis, merupakan proses timbulnya kesadaran individu tentang
stimulus yang diterima reseptor,

d. Tahap keempat, merupakan hasil yang diperoleh dari proses persepsi
yaitu berupa tanggapan dan perilaku.®

. Faktor-Faktor yang Berpengaruh pada Persepsi
Persepsi lebih bersifat psikologi bukan hanya merupakan proses
pengindraan, maka terdapat beberapa faktor mempengaruhi persepsi,

yaitu:

®Ibid, h.46
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a. Perhatian yang selektif
Dalam kehidupan manusia setiap saat akan menerima banyak
sekali rangsangan dari lingkungannya. Meskipun demikian, ia tidak
harus menanggapi semua rangsangan yang diterimanya, individunya
memutuskan perhatiannya pada rangsangan-rangsangan tertentu saja.
Dengan demikian, objek-objek atau gejala lain tidak akan tampil ke
muka sebagai objek pengamatan.
b. Ciri-ciri rangsang
Rangsang yang bergerak diantara rangsang yang diam akan
lebih menarik perhatian. Demikian juga rangsang yang paling besar
diantara yang paling kecil; yang kontras dengan latar belakangnya dan
intensitas rangsangannya paling kuat.
c. Nilai dan kebutuhan individu
Seseorang seniman tentu punya pola dan cita rasa yang berbeda
dalam pengamatannya dibanding sesorang yang bukan seniman.
Penelitian juga menunjukkan bahwa anak-anak dari golongan ekonomi
rendah melihat koin lebih besar daripada anak-anak orang kaya.
d. Pengalaman terdahulu
Pengalaman-pengalaman terdahulu sangat mempengruhi

bagaimana seseorang mempersepsi dunianya. Cermin bagi kita tentu
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bukan barang baru, tetapi lain dengan halnya bagi orang-orang
Mentawai atau di pedalaman.’
5. Indikator Persepsi
Adapun indikator dari persepsi adalah sebagai berikut:
a. Tanggapan (respon)

Tanggapan sebagai salah satu fungsi jiwa yang pokok, dapat
diartikan sebagai gambaran ingatan dari pengamatan ketika objek yang
telah diamati tidak lagi berada dalam ruang dan waktu pengamatan.

b. Pendapat

Pendapat merupakan hasil pekerjaan pikir yang meletakkan
hubungan antara tanggapan yang satu dengan yang lain antara
pengertian satu dengan pengertian yang lain, yang dinyatakan dalam
suatu kalimat.®

c. Penilaian

Bila mempersepsikan sesuatu maka kita memilih pandangan
tertentu tentang hal yang dipersepsikan. Sebagaimana yang dikutip
oleh Renato Tagulisi dalam bukunya Alo Liliwery dalam bukunya
yang berjudul Persepsi Teoritis, Komunikasi Antar Pribadi,
menyatakan bahwa persepsi seseorang mengacu pada proses yang
membuatnya menjadi tahu dan berfikir, menilai sifat-sifat kualitas dan

keadaan internal seseorang.

"Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarata:
Kencana, 2009) h.128
8 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 68
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Dari paparan yang telah disampaikan maka ditarik sebuah
kesimpulan bahwsannya dalam persepsi terdapat indikator
indikatornya yang berperan sebagai landasan terjadinya suatu persepsi
pada seseorang tentang obyek yang dilihat, didengar, dirasa, dan
dicium.

d. Penerimaan

Proses penerimaan merupakan indikator terjadinya persepsi
dalam tahap fisiologi, yaitu berfungsinya indra untuk menangkap
rangsangan dari luar kemudian dilanjutkan oleh saraf sensoris ke otak,
sehingga muncul suatu kesimpulan.

e. Evaluasi

Rangsangan dari luar yang telah ditangkap indera, kemudian
dievaluasi oleh individu dengan sangat subjektif. Individu yang satu
menilai suatu rangsang sebagi sesuatu yang sulit dan membosankan,
tetapi individu yang lain menilai rangsang yang sama tersebut sebagi
sesuatu yang bagus dan menyenangkan.’

6. Hakikat Persepsi
Persepsi memiliki hakikat antara lain:
a. Persepsi merupakan kemampuan kognitif

Pada awal pembentukan persepsi, orang telah menentukan apa

yang telah diperhatikannya, setiap kali ia memusatkan perhatian lebih

besar kemungkinan kita akan memperoleh makna dari apa yang kita

® Alo Liliweri, Persepsi Teoritis, (Bandung: Cipta Aditya Bakti, 1994), h. 173
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tangkap, lalu menghubungkannya dengan pengalaman yang lalu dan
kemudian hari akan diingat kembali.
b. Peran atensi dalam persepsi
Beberapa psikolog melihat atensi sebagai jenis alat saringan
(filter), yang akan menyaring semua informasi pada titik yang berbeda
dalam proses persepsi. Atensi memiliki ciri-ciri tertentu, yaitu
intensitasnya dan keterbatasan pada kepastian.®
B. Sikap Siswa
1. Pengertian Sikap
Sikap merupakan suatu pikiran dan perasaan seseorang untuk
mengenal aspek-aspek tertentu disekitar lingkungannya yang sulit untuk
diubah. Sikap adalah pandangan atau perasaan Yyang disertai
kecenderungan bertindak terhadap obyek tertentu.' Menurut Rahayu
(2010) Sikap adalah kesiapan, kesediaan untuk bereaksi terhadap suatu
objek, jadi masih berupa kecenderungan dalam bertindak demi seseorang.
Sikap sangat menentukan perilaku dan tanggapan seseorang terhadap
sebuah masalah lingkungan.
Sikap (attitude) adalah pikiran dan perasaan yang mendorong kita
bertingkah laku ketika kita menyukai atau tidak menyukai sesuatu.
Sedangkan sikap itu sendiri mengandung tiga komponen yaitu : kognitif,

emosi dan perilaku serta bisa konsisten dan bisa juga tidak. Tergantung

Ibid, h.113

“Dodi Setiawan Putrra, dkk., Deskripsi Sikap Siswa: Adopsi Sikap Ilmiah, Ketertarikan
Memperbanyak Waktu Belajar Fisika dan Ketertarikan Berkarir di Bidang Fisika, Vol. 8 No. 2 Juli
— Desember 2019 (91 - 100)
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permasalahan apa yang merek hadapi. Sikap adalah gambaran kepribadian
seseorang yang melalui tanggapan atau pikiran terhadap suatu keadaan
atau suatu objek. Dengan demikian, Sikap dapat dibedakan menjadi dua
bentuk, yaitu sikap dalam bentuk fisik adalah tingkah laku yang terlahir
dalam bentuk gerakan dan perbuatan fisik, dan sikap dalam bentuk non
fisik yang sering juga disebut mentalitas gambaran keadaan kepribadian
seseorang yang tersimpan yang dapat mengendalikan setiap tindakannya
yang tidak dapat dilihat dan sulit dibaca.*

Pengukuran sikap dapat dibagi dalam tiga cara, yaitu wawancara,
observasi, dan kuesioner. Setiap cara memiliki keuntungan dan
keterbatasan sehingga peneliti perlu mempertimbangkan cara yang sesuai
dengan tujuan penelitian sikap. Menurut Gayatri, (2004) pengukuran sikap
sering dibedakan antara dimensi kepercayaan atau kognitif, perasaan atau
afektif, dan kecenderungan perilaku atau konatif.

Menurut Luthans di dalam Hanurawan (2015) menjelaskan empat
fungsi sikap. Empat fungsi sikap itu adalah fungsi penyesuaian diri, fungsi
pertahanan diri, fungsi ekspresi nilai, dan fungsi pengetahuan.

a. Fungsi penyesuaian diri, berarti bahwa orang cenderung
mengembangkan sikap yang akan membantu untuk mencapai

tujuannya secara maksimal.

2Kiki Hardiyanti, dkk., Sikap Siswa Terhadap Mata Pelajaran Fisika di SMA Negeri 5
Muaro Jambi, Vol. 3 No. 2, Desember 2018.
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b. Fungsi pertahanan diri mengacu pada pengertian bahwa sikap dapat
melindungi seseorang dari keharusan untuk mengakui kenyataan
tentang dirinya.

c. Fungsi ekspresi nilai berarti bahwa sikap membantu ekspresi positif
nilai-nilai dasar seseorang, memamerkan citra dirinya, dan aktualisasi
diri.

d. Fungsi pengetahuan berarti bahwa sikap membantu seseorang
menetapkan standar evaluasi terhadap suatu hal. Standar itu
menggambarkan keteraturan, kejelasan, dan stabilitas kerangka acu
pribadi seseorang dalam menghadapi objek atau peristiwa di
sekelilingnya.

2. Ciri-ciri Sikap
Adapun ciri-ciri sikap yaitu sebagai berikut:

a. Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk sepanjang
perkembangan dalam hubungan dengan obyeknya.

b. Sikap dapat berubah-ubah

c. Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan
tertentu terhadap suatu objek dengan kata lain, sikap itu terbentuk,
yang dapat merumuskan dengan jelas.

d. Objek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga
merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut.

e. Sikap mempunyai segi-segi perasaan, sifat alamiah yang membedakan

sikap dan kecakapan-kecakapan atau pengetahuan yang dimiliki orang.



17

3. Faktor yang Mempengaruhi Sikap
Sikap merupakan hal yang sangat penting dalam psikologi
khususnya psikologi sosial. Psikologi sosial menempatkan sikap sebagai
hal yang sentral. Pendapat tersebut kiranya beralasan jika dilihat
pentingnya sikap dalam tingkah laku dan perbuatan manusia sehari-hari.
Sikap seseorang akan mempengaruhi tingkah laku orang tersebut dalam
menanggapi sesuatu. Sikap dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat
menentukan perubahan sikap. Saifuddin Azwar (2005:30) mengemukakan
bahwa faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah:
a. Pengalaman pribadi
Pengalaman probadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat.
Hal tersebut melibatkan keadaan emosional agar penghayatan akan
pengalaman lebih mendalam dan lebih membekas.
b. Kebudayaan
Kebudayaan mempunyai pengaruh yang benar terhadap
pembentukan sikap seseorang. Tanpa disadari kebudayaan telah
menanamkan garis pengaruh sikap kita terhadap berbagai masalah.
c. Orang lain yang dianggap penting
Orang lain yang ada di samping kita adalah salah satu
komponen sosial yang mempengaruhi sikap Kkita. Seseorang akan
meniru dan bersikap sama seperti orang lain. Jika orang tersebut

dianggap memang pantas untuk dijadikan panutan.
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d. Pengaruh faktor emosi
Suatu pembentukan sikap seseorang tidaklah ditentukan oleh
situasi lingkungan dan pengalaman pribadi seseorang namun suatu
sikap merupakan pernyataan yang didasari suatu emosi yang berfungsi
sebagai penyalur frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme
pertahanan ego. Suatu sikap yang didasari emosional adalah prasangka
yaitu sikap yang tidak toleran terhadap sekelompok orang.
e. Media massa
Pengaruh media massa tidaklah terlalu besar dalam interaksi
individu secara langsung, namun dalam proses pembentukan dan
perubahan sikap, peranan media massa tidak kecil artinya.
f. Lembaga pendidikan dan agama
Kedua lembaga ini mempunyai pengaruh dalam pembentukan
sikap dikarenakan keduanya meletakkan dasar pengertian konsep
moral dalam diri individu. Konsep moral dan ajaran agama sangat
menentukan sistem kepercayaan maka tidaklah mengherankan kalau
pada gilirannya kemudian konsep tersebut ikut berperan dalam
menentukan sikap individu.
4. Indikator Sikap
Sikap mengandung tiga indikator yang membentuk struktur sikap,
yaitu: kognitif (konseptual), afektif (emosional), konatif (perilaku atau

action component).
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a. Indikator kognitif merupakan komponen yang berkaitan dengan
pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang berhubungan
dengan bagaimana orang mempersepsikan terhadap objek.

b. Indikator afektif merupakan komponen yang berhubungan dengan rasa
senang atau tidak senang terhadap objek sikap.

c. Indikator konatif merupakan yang berhubungan dengan kecenderungan
bertindak terhadap objek sikap.

5. Definisi Siswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, siswa adalah murid
terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah.™® Sedangkan menurut
pasal 1 ayat 4 UU RI No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan
jenis pendidikan tertentu, (pasal 1, ayat 4).*

Dengan demikian siswa adalah status yang diberikan seseorang
yang sedang dalam proses pendidikan yang nantinya diharapkan
mempunyai perkembangan dalam proses berfikir dan bertingkah laku.

C. Konservasi Mangrove
1. Pengertian Konservasi

Konservasi secara harfiah berasal dari bahasa Inggris yakni

conservation, yang artinya pelestarian atau perlindungan. Menurut

International Union for Conservation for Nature (IUCN) pada 1994

BDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 2005), Edisi ketiga, h.1077
¥Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : UIN Jakarta Press. 2005), h.94
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menetapkan batasan pengertian kawasan dilindungi, yakni sebuah wilayah
daratan dan perairan yang ditetapkan untuk perlindungan dan pengawetan
keragaman hayati dan sumber daya alam serta budaya yang terkait, serta
dikelola secara legal dan efektif. Di Indonesia istilah kawasan dilindungi
sering dikenal sebagai kawasan konservasi.’>Kawasan konservasi ditunjuk
dan ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan Kriteria tertentu sesuai dengan
peruntukannya. Peraturan perundangan tentang kawasan konservasi
ditunjuk dan ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan pada Undang -
Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Keanekaragaman Sumber Daya Alam Hayatidan Ekosistemnya.
Pengertian kawasan konservasi dalam Undang — Undang tersebut meliputi
kawasan suaka alam (KSA) dan kawasan pelestarian alam (KPA).
2. Pengertian Mangrove

Mangrove adalah suatu komunitas tumbuhan atau suatu individu
jenis tumbuhan yang membentuk komunitas tersebut di daerah pasang
surut, hutan magrove atau yang sering disebut hutan bakau merupakan
sebagian wilayah ekosistem pantai yang mempunyai karakter unik dan
khas dan memiliki potensi kekayaan hayati. Ekosistem mangrove adalah
suatu sistem yang terdiri atas lingkungan biotik dan abiotik yang saling

berinteraksi di dalam suatu habitat mangrove.*®

Hermawan, M.T. Tri., dkk. Pengelolaan Kawasan Konservasi (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2014), him. 4.

*Tri Wijayati, Konservasi Hutan Mangrove Sebagai Wisata Pendidikan, Jurnal Ilmiah
Teknik Lingkungan, Vol. 1 Edisi Khusus
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Mangrove merupakan karaketistik dari bentuk tanaman pantai,
estuari atau muara sungai, dan delta di tempat yang terlindung daerah
tropis dan sub tropis. Maka, dengan demikian mangrove merupakan
ekosistem yang terdapat di antara daratan dan lautan dan pada kondisi
yang sesuai mangrove akan membentuk hutan yang eksentif dan produktif.
Karena hidupnya di dekat pantai, mangrove sering juga dinamakan hutan
pantai, hutan pasang surut, hutan payau, atau hutan bakau. Istilah bakau itu
sendiri dalam bahasa Indonesia merupakan nama dari salah satu spesies
penyusun hutan mangrove yaitu Rhizopora sp. Sehingga dalam percaturan
bidang keilmuan untuk menyebutkan hutan yang memiliki karakteristik
hidup di daerah pantai.*’

Hutan mangrove adalah hutan yang tumbuh di muara sungai,
daerah pasang surut atau tepi laut. Tumbuhan mengrove bersifat unik
karena merupakan gabungan ciri-ciri tumbuhan yang hidup di darat dan di
laut. Umumnya mangrove mempunyai sistem perakaran yang menonjol
yang disebut akar nafas (pneumatofor). Sistem perakaran ini merupakan
suatu cara adaptasi terhadap keadaan tanah yang miskin oksigen atau

bahkan anaerob.*®

YEdi Mulyadi, dkk., Konservasi Hutan Mangrove Sebagai Ekowisata, Jurnal Iimiah Teknik
Lingkungan, Vol.1Edisi Khusus 11-18 2010

8Edi Mulyadi, dkk., Konservasi Hutan Mangrove Sebagai Ekowisata, Jurnal Iimiah Teknik
Lingkungan, Vol.1Edisi Khusus 11-18 2010
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3. Karakteristik Hutan Mangrove

Hutan mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis, yang
didominasi oleh beberapa spesies pohon mangrove yang mampu tumbuh
dan berkembang pada daerah pasang surut pantai berlumpur. Nurdin
Harahab menyatakan bahwa, Mangrove tumbuh optimal di wilayah pesisir
yang memiliki muara sungai besar dan delta yang aliran airnya banyak
mengandung lumpur. Sedangkan di wilayah pesisir yang tidak terdapat
muara sungai, hutan mangrove pertumbuhannya tidak optimal. Mangrove
tidak atau sulit tumbuh di wilayah pesisir yang terjal dan berombak besar
dengan arus pasang surut kuat, karena kondisi ini tidak memungkinkan
terjadi pengendapan lumpur, substrat yang diperlukan untuk pertumbuhan
mangrove.®

Oleh karenanya mangrove banyak ditemukan di pantai-pantai teluk
yang dangkal, estuaria, delta, dan daerah pantai yang terlindung. Hal inilah
yang menjadikan hutan mangrove mempunyai karakteristik yang sangat
unik.

4. Fungsi Mangrove

Mangrove berfungsi sangat strategis dalam menciptakan ekosistem
pantai yang layak untuk kehidupan organisme akuatik. Keseimbangan
ekologi lingkungan perairan pantai akan tetap terjaga apabila keberadaan
mangrove dipertahankan karena mangrove dapat berfungsi sebagai

biofilter, agen pengikat dan perangkap polusi. Mangrove juga merupakan

19 Nurddin Harahab, Penilaian Ekonomi Ekosistem Hutan Mangrove & Aplikasinya Dalam
Perencanaan Wilayah Pesisir, (Yogyakarta : Graha limu, 2010), h.51
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tempat hidup berbagai jenis gastropoda, kepiting pemakan detritus, dan
bivalviapemakan plankton sehinggaakan memperkuat fungsi mangrove
sebagai biofilter alami.

Salah satu dari sumberdaya di wilyah pesisir yang mendapat
perhatian saat ini adalah ekosistem mangrove. Mangrove merupakan
varietas pantai tropis, yang didominasi oleh beberapa spesies pohon
mangrove, dan memiliki fungsi ekologis penting antara lain sebagai
tempat pemijahan, pengasuhandan mencari makan bagi biota tertentu.
Selain itu hutan mangrove juga mampu berperan sebagai penahan abrasi.
Sehingga hutan mangove merupakan ekosistem dengan tingkat
produktivitas yang tinggi dengan berbagai macam fungsi ekonomi, sosial,
dan lingkungan yang penting. Salah satu fungsi sosial mangrove adalah
memungkinkannya berfungsi sebagai tujuan wisata.

Hutan mangrove memiliki fungsi dan perananan seperti yang
tertulis di dalam Kementrian Negara Lingkungan Hidup (2008) yaitu:
Pertama secara fisik sebagai penahan abrasi, penahan intrusi air laut,
penahan angin, dan menurunkan kadar CO2. Kedua dari aspek biologi
sebagai habitat bagi biota laut, sumber pakan organik bagi biota laut, dan
habitat bagi satwa darat udara dan laut. Ketiga dari segi sosial dan
ekonomi sebagai tempat kegiatan wisata alam, penghasil kayu, penghasil

pangan dan obat-obatan, serta tempat mata pencaharian masyarakat lokal.
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5. Manfaat Mangrove
Mangrove atau yang sering disebut bakau memiliki beberapa
manfaat bagi kehidupan sekitarnya yaitu:
a. Pemeliharaan Keanekaragaman Fauna
Hutan mangrove menyokong kehidupan hewan karena
memberikan sumber makanan dan tempat untuk hidup. Jenis-jenis
biota yang dijumpai di Pamurbaya antara lain: reptilia, ikan, dan
hewan makrobentos.
b. Tempat Pemijahan
Lingkungan  mangrove  memiliki  produktifitas  tinggi,
menyediakan sumber energi berupa zat-zat makanan karena itu
mangrove merupakan tempat berteduh dan mencari makan.
c. Habitat Penting bagi Burung
Beberapa jenis burung membutuhkan ekosistem mangrove
sebagai tempat mencari makan dan bersarang.
d. Bioakumulator Logam Berat
Tingginya kandungan logam berat Cu, Cd, dan Zn di dalam akar
mangrove menunjukkan bahwa tumbuhan ini dapat mengakumulasi
logam berat di dalam jaringan tubuhnya.
e. Mengurangi Resiko Bahaya Tsunami
Tentu kita belum lupa kerusakan fatal dan tewasnya ratusan ribu
orang di Aceh dan Sumatera Utara akibat gelombang Tsunami. Andai

saja masyarakat serta pemerintah memahami dan menyadari arti
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penting mangrove untuk meminimalisasi dahsyatnya hantaman
gelombang lautan yang menerjang daratan, tentunya ekosistem tidak
akan dibiarkan punah.
6. Ekosistem Mangrove di Kecamatan Pasir Sakti
Ekosistem mangrove merupakan kawasan khas yang memiliki
potensi berupa penyedia sumberdaya alam yang bernilai ekonomi,
pengatur keadaan lingkungan secara ekologis serta menyediakan jasa
lingkungan. Peranan mangrove mampu mendukung kehidupan yang ada
disekitarnya, termasuk manusia yang memanfaatkan ekosistem sebagai
mata pencaharian. Pola pemanfaatan kawasan mangrove di Desa
Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti cukup intensif terutama pada aktivitas
pertambakan. Nilai sumber daya selama ini hanya diperhitungkan
diperhitungkan dari segi nilai langsungnya tanpa memperhatikan jasa lain
yang diberikan oleh sumberdaya alam sehingga nilai ekonomi tidak
merefleksikan nilai yang sebenarnya dan cenderung lebih rendah
(undervalue).
Hutan mangrove yang terletak di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir
Sakti, Kabupaten Lampung Timur ini memiliki 8 jenis tumbuhan
diantaranya ada mangrove jenis Api-Api Putih, Avicennia Alba, Stylosa,
Articulata, Rhizophora mucronata, Bruguiera, Granatum, dan Cemara

Laut dengan luas total Kkeseluruhan mencapai 378 hektare.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian dengan judul Persepsi dan Sikap Siswa SMAN 1 Pasir Sakti
terhadap Konservasi Mangrove ini menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research). Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan
dilokasi penelitian atau lapangan. Adapun tempat dan lokasi yang menjadi
tempat penelitian adalah siswa SMAN 1 PASIR SAKTI.

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang
ditunjukkan untuk mengumpulkan informasi secara aktual dan terperinci,
mengidentifikasi masalah, membuat perbandingan atau evaluasi, dan
menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang
sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan
keputusan pada waktu yang akan datang.

B. Sumber Data

Data pendukung yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Data primer: Sumber data primer disebut juga dengan sumber data utama,
sumber data primer berupa hasil angket yang merupakan hasil dari
kegiatan yang telah dilakukan oleh peneliti®. Adapun sumber data pada

penelitian ini adalah siswa kelas X dengan jumlah 32 sebagai responden.

** Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan., 222

26
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2. Data sekunder: Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah data-
data pelengkap, dokumen, dan buku-buku yang dijadikan referensi untuk
melengkapi data penelitian yang diangkat yaitu Persepsi dan Sikap Siswa
SMAN 1 Pasir Sakti Terhadap Konservasi Mangrove.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data yang
penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Observasi

Pengamatan langsung dengan menggunakan seluruh panca indera
(melihat, mendengar, dan merasakan) dan pencatatan secara sistematis
gejala-gejala yang terjadi di lapangan penelitian. Dalam buku lain,
observasi memiliki makna suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
pernyataan atau prilaku objek sasaran.

Observasi digunakan dalam penelitian ini dan telah direncanakan
secara serius yang berkaitan dengan tujuan peneliti yang telah ditetapkan
sebelumnya, dan juga digunakan untuk mengamati secara langsung
tentang interaksi dan percakapan yang terjadi antara siswa sebagai
informan dengan peneliti. Observasi dalam penelitian ini dilakukan di

Sekolah SMA Negeri 1 Pasir Sakti.
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2. Angket/kuesioner

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.?* Kuesioner adalah kumpulan
pertanyaan mengenai berbagai informasi penting yang dimiliki responden.
Tujuan dari kuesioner juga untuk menyusun wawancara agar berjalan
lancar dan berurutan, menyediakan format standar untuk menyimpan
fakta, komentar dan sikap serta memudahkan pengolahan data.”® Angket
adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia
memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna.
penilaian angket dalam penelitian ini menggunakan skala likert, skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial. Dengan skala likert,
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Adapun
indikator yang disusun menjadi butir-butir pernyataan setelah uji validasi

dapat dilihat pada tabel berikut:

** Sugiono, Metode Penelitian Kualitataif, Kuantitatif, dan RND, (Bandung: Alfa beta, 2016).
%> Surahman, dkk., Metodologi Penelitian, ( Pusdik SDM Kesehatan, 2016).
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Tabel 3.1
Kisi-kisi Angket
Variabel Indikator No. Item | No. Item | Jumla
Positif Negatif h
Persepsi 1. Pemahaman siswa | 1,2,3,4,5, 8,9 10
siswa terhadap hutan | 6,7,10
terhadap mangrove
konservasi
mangrove
Sikap siswa Kepedulian siswa | 12,13,14, - 10
terhadap dalam pengelolaan | 15,16,17,
konservasi ekosistem  hutan | 18,19,20
mangrove mangrove
. Pasrtisipasi  siswa | 21,22,23, | 24,25 7
dalam pengelolaan | 26,27

hutan mangrove

Adapun jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala

likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang

dapat berupa kata-kata antara lain: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang

Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS). Tetapi membuat skala likert diangket

ini diambil 3 skala yaitu: Sangat Setuju (ST), Setuju (S), dan Tidak Setuju

(TS).
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Tabel 3.2
Skor Alternatif Jawaban
Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-)
Alternative Jawaban Skor | Alternative Jawaban Skor
Sangat Setuju 3 Sangat Setuju 1
Setuju 2 Setuju 2
Tidak Setuju 1 Tidak setuju 3

Sumber: Riduwan (2011) yang dimodifikasi

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa
data-data tertulis yang mengandung keterangan dalam penjelasan serta
pemikiran tentang fenomena aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.
Fungsi dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data
tertulis tentang wawancara dengan narasumber berupa foto saat

wawancara.
D. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah perlu dilakukan pemeriksaan keabsahan data. Dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi data atau sumber data dan metode. Triangulasi
sumber adalah memanfaatkan sumber data yang berbeda-beda untuk menggali
sumber data yang sejenis. Data yang diperoleh dari narasumber yang berbeda,
sehingga informasi dari narasumber yang satu dapat dibandingkan dengan
informasi dari narasumber lainnya. Triagulasi dengan sumber data dilakukan

dengan membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu
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informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda dengan metode
kualitatif yang dilakukan dengan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain
5. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang berkaitan
Triangulasi metode dapat dilakukan dengan cara membandingkan serta
mengecek informasi yang diperoleh dari penggunaan metode yang berbeda
yaitu antara lain hasil, wawancara dan dokum entasi. Tujuan triangulasi yaitu
untuk mengecek kebenaran data tertentu dengan membandingkannya dengan
data yang diperoleh dari berbagai sumber pada fase penelitian lapangan, pada
waktu yang berlainan, prosedur ini akan banyak memakan waktu, akan tetapi
dapat meningkatkan keabsahan data kedalaman hasil penelitian.
. Teknik Analisis Data
Sugiyono (2016) menyatakan analisis deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis

data dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif presentase, untuk
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menghitung presentase data dari jawaban responden, peneliti menggunakan

rumus sebagai berikut:

P= %x 100%

Keterangan:

P : Nilai presentase jawaban responden
f : Frekuensi jawaban responden

N :Jumlah responden

Jumlah persen angket akan dinyatakan ke dalam bentuk kategori
hasil penilaian. Kategori hasil penilaian tersebut akan digunakan untuk
mengetahui persepsi dan sikap siswa SMAN 1 Pasir Sakti terhadap
konservasi mangrove.

Penentuan kategori presentase rata-rata kualitatif dapat dilihat pada
tabel 3.3 berikut.?®

Tabel 3.3

Interval Presentase
No Interval Presentase Kategori
1. 80% - 100% Sangat Baik
2. 70% - 79% Baik
3. 50% - 69% Kurang Baik
4, 30% - 49% Tidak Baik
5. 10% - 29% Sangat Tidak Baik

?® Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) h. 246.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian persepsi dan sikap siswa SMAN 1 Pasir Sakti
terhadap konservasi mangrove, data diperoleh melalui penyebaran angket
pada tanggal 21 November 2023 di SMAN 1 Pasir Sakti dengan sampel 32
siswa yang mengetahui hutan mangrove. Angket terdiri dari 27 item
pernyataan yang telah divalidasi. Sebelum melakukan proses pengumpulan
data, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan alat pengumpulan data yang
relevan dengan judul penelitian yaitu Persepsi dan Sikap Siswa SMAN 1
Pasir Sakti terhadap Konservasi Mangrove, kemudian peneliti mengajukan
surat permohonan izin riset ke sekolah, dan setelah disetujui maka peneliti
langsung melakukan pengumpulan data.

Analisis persepsi siswa SMAN 1 Pasir Sakti terhadap konservasi
mangrove melalui penyebaran angket yang terdiri dari 1 (satu) indikator,
yaitu pemahaman siswa terhadap hutan mangrove dan analisis sikap siswa
SMAN 1 Pasir Sakti terhadap konservasi mangrove melalui penyebaran
angket yang terdiri dari 2 (dua) indikator yaitu, kepedulian siswa dalam
pengelolaan ekosistem hutan mangrove dan partisipasi siswa terhadap
pengelolaan hutan mangrove. Guna untuk menafsirkan skor nilai yang
diperolen melalui perhitungan atas angket tersebut, maka untuk
mendapatkan persentasinya disesuaikan dengan kriteria-kriteria yang

disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4.1
Indikator Persepsi Siswa terhadap Konservasi Mangrove
No. Indikator Presentase Kategori
(%)
1. | Pemahaman siswa terhadap hutan 78,6 Baik
mangrove

Pada tabel 4.1 di atas menjelaskan bahwa pada indikator pemahaman
siswa terhadap hutan mangrove mendapatkan presentase sebesar 78, 6
dengan kategori Baik. Kemudian pada variabel sikap siswa SMAN 1 Pasir
Sakti terhadap konservasi mangrove dengan beberapa indikator dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Indikator Sikap Siswa terhadap Konservasi Mangrove
No. Indikator Presentase Kategori
(%)
1. | Kepedulian siswa dalam pengelolaan 70,6 Baik

ekosistem hutan mangrove

2. | Partisipasi siswa dalam pengelolaan 76,7 Baik

hutan mangrove

Jumlah 147,3

Rata-Rata 73,65

Sikap siswa terhadap konservasi Baik
mangrove

Tabel 4.2 di atas menjelaskan bahwa semua indikator sikap siswa terhadap

konservasi mangrove berada dalam kategori baik dengan rata-rata sebesar
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73,65%. Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat persentase untuk setiap
indikatornya, indikator tertinggi terdapat pada indikator 2 yaitu partisipasi
siswa dalam pengelolaan hutan mangrove yaitu sebesar 76,7 yang berada
dalam kategori Baik.
1. Persepsi Siswa SMAN 1 Pasir Sakti terhadap Konservasi
Mangrove
Adapun indikator dari persepsi siswa SMAN 1 Pasir Sakti terhadap
konservasi mangrove Yyaitu pemahaman siswa terhadap hutan

mangrove didapatkan rekapitulasi sebagai berikut.

Tabel 4.3
Rekapitulasi Pemahaman Siswa Terhadap Hutan mangrove
No. Indikator Presentase | Kategori
Per Item
1. | Saya mengetahui letak hutan 76,0% Baik
mangrove yang ada di daerah Pasir
Sakti
2. | Saya mengetahui bahwa letak hutan 77,0% Baik
mangrove dekat dengan desa
3. | Saya mengetahui betapa pentingnya 76,0% Baik
adanya konservasi hutan mangrove
4. | Saya mengetahui kondisi hutan 73,9% Baik
mangrove di desa dikelola dengan
baik
5. | Kawasan hutan mangrove dapat 68,7% Kurang
dijadikan sarana pendidikan Baik
6. | Kawasan hutan mangrove berfungsi 67,7% Kurang

sebagai kawasan filter air laut Baik
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7. | Ada manfaat yang didapat dari 81,2% Sangat
pengelolaan hutan mangrove Baik

8. | Kawasan hutan mangrove dialih 97,9% Sangat
fungsikan menjadi tambak Baik

9. | Kawasan hutan mangrove ditebang 98,9% Sangat
untuk dijadikan arang Baik

10. | Setiap orang harus menjaga 68,7% Kurang
kelestarian hutan mangrove Baik
Rata-rata 78,6% Baik

Berdasarkan pada tabel

4.3 dapat dilihat bahwa indikator

pemahaman siswa tentang hutan mangrove dapat dikategorikan baik

dengan rata-rata presentase 78,6.

. Sikap Siswa SMAN 1 Pasir Sakti Terhadap Konservasi Mangrove

Sikap siswa SMAN 1 Pasir Sakti terhadap konservasi mangrove pada

penelitian ini terdapat 2 (dua) indikator yaitu

indikator kepedulian

siswa dalam pengelolaan ekosistem mangrove dan partisipasi siswa

dalam pengelolaan hutan mangrove. Adapun data rekapitulasi dari

indikator-indikator yang diteliti dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4

Rekapitulasi Kepedulian Siswa dalam Pengelolaan Ekosistem

Hutan mangrove

No. Indikator Presentase | Kategori
Per Item
11. | Orang atau pihak-pihak yang membuat 83,3% Sangat
hutan mangrove rusak, layak Baik

mendapat sanksi secara tegas




37

12. | Perlu dilakukannya upaya restorasi 69,7% Kurang
kawasan mangrove yang telah Baik
mengalami kerusakan

13. | Pembukaan hutan mangrove untuk 69,7% Kurang
dialih fungsikan sebagai tambak Baik
merupakan kegiatan yang merugikan

14. | Saya bersedia melakukan kegiatan 69,7% Kurang
rehabilitasi terhadap ekosistem hutan Baik
mangrove di wilayah saya agar tetap
terjaga kelestariannya

15. | Kelestarian hutan mangrove di daerah 68,7% Kurang
anda merupakan salah satu tanggung Baik
jawab anda sebagai siswa

16. | Hutan mangrove mempunyai 68,7% Kurang
keterbatasan dalam merestorasi secara Baik
alami sehingga diperlukan upaya
dalam merestorasinya, sebagai seorang
siswa saya harus ikut serta dalam
kegiatan restorasi hutan mangrove

17. | Guru selalu mengaitkan pengetahuan 67,7% Kurang
tentang mangrove pembelajaran Baik
biologi

18. | Saya mendapat pembelajaran tentang 65,6% Kurang
konservasi hutan mangrove di luar jam Baik
bembelajaran biologi

19. | Saya senang apabila ada kegiatan 71,8% Baik
konservasi di hutan mangrove

20. | Saya senang apabila ada pembahasan 70,8% Baik
tentang konservasi hutan mangrove

Rata-rata 70,6% Baik
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Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa indikator
kepedulian siswa terhadap ekosistem hutan mangrove berada pada
presentase 70,6 dan dapat dikategorikan baik. Data di atas
menunjukkan bahwa pernyataan pada item 11 dengan presentase 83,3
dalam kategori sangat baik. Kemudian adapun rekapitulasi dari
indikator 2 yakni partisipasi siswa dalam pengelolaan hutan mangrove

dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.5
Rekapitulasi Partisipasi Siswa dalam Pengelolaan Hutan

mangrove
No. Indikator Presentase | Kategori
Per Item

21. | Perlu adanya kegiatan penyuluhan 83,3% Sangat
hutan mangrove untuk siswa Baik

22. | Harus adanya keterlibatan siswa 69,7% Kurang
dalam pengelolaan hutan mangrove Baik

23. | Anda suka terlibat dalam kegiatan 67,7% Kurang
pengelolaan hutan mangrove Baik

24. | Keterlibatan siswa dalam 86,4% Sangat
pengelolaan hutan mangrove Baik
sebaiknya diwalikan saja oleh
masyarakat dan organisasi
pelestarian

25. | Keterlibatan siswa dalam 86,4% Sangat
pengelolaan hutan mangrove Baik
dilakukan apabila ada kegiatan saja

26. | Siswa harus bekerja sama dengan 75,% Baik
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masyarakat atau komunitas
konservasi mangrove untuk

melestarikan mangrove

27. | Siswa harus membuat kegiatan yang 68,7% Kurang
berguna untuk konservasi mangrove Baik
Rata-rata 76,7% Baik

Berdasarkan  data tabel 4.5 dapat dilihat bahwa indikator
partisipasi siswa dalam pengelolaan hutan mangrove berada pada
presentase 76,7 dan dikategorikan baik.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penyajian data yang telah dipaparkan diketahui
bahwa siswa SMAN 1 Pasir Sakti mempunyai persepsi dan sikap yang baik
terhadap konservasi mangrove. Siswa SMAN 1 Pasir Sakti memberikan
tanggapan yang baik terhadap indikator-indikator yang diamati dalam

penelitian ini.

1. Persepsi Siswa SMAN 1 Pasir Sakti terhadap Konservasi Mangrove
Pada variabel persepsi terdapat indikator pemahaman siswa tentang
hutan mangrove memiliki presentase sebesar 78,6% dan berada dalam
kategori baik. Presentase tanggapan responden tertinggi terdapat pada item
pernyataan 8 yaitu ‘“Kawasan hutan mangrove dialih fungsikan menjadi
tambak” dan item 9 dengan pernyataan “Kawasan hutan mangrove
ditebang untuk dijadikan arang” seluruh responden menjawab tidak setuju

terhadap pernyataan ini. Hal ini menunjukkan bahwa responden paham
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akan kerusakan yang ditimbulkan dari tidakan-tindakan tersebut,
dikarenakan menebang hutan mangrove untuk dijadikan arang dapat
menimbulkan kerusakan pada ekosistem yang ada. Meningkatnya
kebutuhan masyarakat local seperti misalnya menebang pohon mangrove
yang setelah itu dijadikan kayu bakar untuk kebutuhan rumah tangga tanpa
mempedulikan daya dukung dan daya pulihnya. Kemudian terkaitnya
pengalihan fungsi hutan mangrove yang juga digunakan untuk
pertambakan, pertanian maupun dijadikan tempat pemukiman. Terjadinya
pengalihan fungsi dari hutan mangrove tersebut karena penegakan hokum
masih belum berjalan sesuai dengan apa yang telah diharapkan dan juga
kesadaran dari masyarakat yang masih rendah ataupun tidak peduli dengan

keadaan lingkungan sekitar pesisir.?’

Presentase tanggapan responden terendah terdapat pada item
pernyataan 10 yaitu “Setiap orang harus menjaga kelestarian hutan
mangrove” dengan presentase 68,7% dengan kategori kurang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kebanyakan siswa masih belum mengetahui betapa

pentinngnya menjaga kelestarian hutan mangrove.

. Sikap Siswa SMAN | Pasir Sakti terhadap Konservasi Mangrove
Sikap siswa menentukan perilaku dan tanggapan seseorang

terhadap sebuah masalah lingkungan., ada 2 (dua) indikator yang peneliti

%7 Komalasari, Tentang Pengelolaan Kawasan Hutan Mangrove di Indonesia, (Universitas
Muhammaddiyah Yogyakarta, 2016)
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amati yaitu kepedulian siswa dalam pengelolaan ekositem hutan mangrove
dan Partisipasi siswa dalam pengelolaan hutan mangrove.

Indikator kepedulian siswa dalam pengelolaan ekositem hutan
mangrove memiliki presentase sebesar 70,6% dan berada dalam kategori
baik. Presentase tanggapan tertinggi terdapat pada item 11 yaitu “Orang
atau pihak-pihak yang membuat hutan mangrove rusak, layak mendapat
sanksi secara tegas”. Hamper seluruh responden menyatakan sangat setuju
dan setuju. Berdasarkan tanggapan responden tersebut bahwa responden
memiliki sikap yang sangat peduli terhadap konservasi hutan mangrove
sehingga mereka tidak menginginkan ada pihak yang memanfaatkan nya
untuk kepentingan pribadi yang dapat menyebabkan kerusakan alam.
Kerusakan hutan mangrove semakin meluas dan masih sebagai isu-isu
berkaitan dengan pembangunan wilayah pesisir yang dilakukan dari
berbagai bidang, sehingga sering terjadi konversi kawasan mangrove
untuk pemanfaatan lainnya, sepert:i untuk tambak, pemukiman, pariwisata,
industry dan kepentingan pemerintah?.

Indikator partisipasi siswa dalam pengelolaan hutan mangrove
memiliki persentase sebesar 76,7% dan berada dalam kategori baik.
Persentase tanggapan tertinggi terdapat pada pernyataan item 24 yaitu
“keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan mangrove sebaiknya
diwalikan saja oleh masyarakat dan organisasi pelestarian”. Beberapa

responden menyatakan menyatakan setuju bahwa keterlibatan siswa dalam

*® Sundra, Pengelolaan Ekosistem Hutan Mangrove di Nusa Lembongan, (Universitas Udayana
Denpasar)
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pengelolaan hutan mangrove sebaiknya diwalikan saja oleh masyarakat
dan organisasi pelestarian. Hal ini dikarenakan untuk menjaga kelestarian
hutan mangrove perlu adanya kerjasama setiap orang atau masyarakat
yang berada di sekitar hutan mangrove. Sedangkan persentase tanggapan
respon terendah terdapat pada item 23 pada pernyataan “Anda suka terlibat
dalam kegiatan pengelolaan hutan mangrove” dengan presentase 67,7%

dengan kategori kurang baik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis deskriptif di

atas dapat disimpulkan bahwa persepsi dan sikap siswa SMAN 1 Pasir
Sakti terhadap konservasi mangrove dikategorikan Baik. Terbukti dengan
hasil analisis pada variabel persepsi siswa SMAN 1 Pasir Sakti pada
indikator pemahaman siswa terhadap hutan mangrove diperoleh persentase
78,6 dengan kategori baik. Kemudian pada variabel sikap siswa terhadap
konservasi mangrove dengan 2 indikator yaitu kepedulian siswa dalam
pengelolaan ekositem hutan mangrove dan partisipasi siswa dalam
pengelolaan hutan mangrove diperoleh rata-rata 73,65 dengan kategori
baik.

B. Saran

Setelah melakukan kegiatan penelitian sebagaimana tertuang dalam

skripsi ini, peneliti juga ingin memberikan beberapa saran yang berkaitan
dengan Persepsi dan Sikap Siswa SMAN 1 Pasir Sakti Terhadap
Konservasi Mangrove antara lain:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru bagi siswa
mengenai pengelolaan hutan mangrove.

2. Penelitian ini diharapkan supaya guru mengajak siswa dan memberikan

pemahaman tentang konservasi mangrove agar siswa lebih memahami
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pentingnya menjaga kelestarian hutan mangrove dan dapat mengatasi
kejenuhan siswa dalam proses pembelajaran.

Dengan penelitian ini diharapkan masyarakat supaya lebih memperhatikan
fasilitas hutan mangrove Pasir Sakti (sarana dan prasarana) sebagai sumber
belajar.

Bagi peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan

mengamati indikator lain.
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Lampiran 7 Hasil Angket Penelitian Siswa

P ANGKET PENELITIAN
ERSEPSIDANSIKAPSMANI PASIR SAKTI TERHADAP KONSERVASI

MANGROVE

Nama Di‘a'.,sq.{
K . 5¢ “ad e

Pengisian angket di bawah ini tidak akan mempengaruhi nilai anda, jadi jawablsh pemnyatsan
berikut dengan sejujur-jujumya.

Petunjuk pengisian angket
Pilihlah salah satu sltematif jawsban yang tersedia dengan memberi tanda (V) pada jawsban
yang anda pilih.
Keterangan:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS  =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan

1 Saya mengetahui letak hutan mangrove yang ada di daerah

Pasir Sakti

2 Saya mengetahui bahwa letak hutan mangrove dekat dengan
desa

3 | Saya mengetahui betspa pentingnyz adanya konservasi

hutan mangrove

4 Saya mengetahui kondisi hutan mangrove di desa dikelola

dengan baik

5 Kawasan hutan mangrove dapat dijadikan ssrana pendidikan

1)

;
g' .
F

Orang atau pihak-pihak yang membuat hutan mangrove
12 | Perlu dilakukannya upaya restorasi kawasan mangrove yang

13 | Pembukaan hutan mangrove untuk dialih fungsikan scbagai
tambak merupakan kegiatan yang merugikan

SIS Y KIS <] <[] = ﬁ\wE




14

Says bersodia melakukan kegistan rchabilitasi terhadep
dﬂ_—hmiﬁimﬂwm

15

kelestariannya
Kelestarian hutan mangrove di dacrah anda merupakan salsh
j anda siswa

sy

Mmmd“hm
sccara  alami  schingga diperiukan uvpaya dalam
mwmmmmum
dalam kegiatan restorasi hutan mangrove

<

17

Guru sclalu mengaitkan pengetshuan tentang mangrove
pembelsjaran

i boar 5

mangrove di luar jom bembelsjsran biologi
&,.m“*iwwab

mmﬂ&mmw

2

mangrove
Perlu adanya kegatan penyuluhan hutan mangrove untuk
siswa

Harus adanys keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan

Anda suks terfibat dalam kegiatan pengeloluan hutan
MADGIOVE

24

Keterlibatan siswa dalam pesgelolaan butan mangrove
schaiknya diwalikan saja oich masysrakat dan organisasi
pelestarian

u

——

dilakukan spabila ada kegisten saja

Siswa harus bekerja sama dengan masyarakat stau komunitas
konservasi mangrove untuk melestarikan mangrove

Sl Sl ]IS ]S] <

Siswn harus membuat kegistan yang berguna  untuk

konscrvasi mangrove

5




ANGKET PENELITIAN
WMQWMIPMMWWVM
MANGROVE

Nama @ dh J“.‘po(a
Kelas @~

Pengisian angket di bawah ini tidak akan mempengaruhi nilai ands, jadi jawablah pemyatsan
berikut dengan scjujur-jujurmya.

Petunjuk pengisian anghet
Pilihish salsh satu altematif jawaban yang tersedia dengan memberi tanda (V) pada jawsban
yang anda pilih.
Keterangan:
$S = Sangat Sctuju
S  =Setmju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangst Tidak Setuju

No Pernyataan
1 mwummmnam
Pasir Sakti

2 &”Mh‘nkﬁhiummm
3 mem adanya konservasi
N mwmmmaam <

Z
g((mi

@

a

denganbaik =~ 00
5 | Kawasan hutan mangrove dapat dijadikan sarana pendidikan

Kawasan butan mangrove berfungsi scbagai kawasan filter
air laut o
Ada manfaat butan mangrove | /"

S

meuﬂu

Y

:80-i >

MWM
Setiap orang harus menjaga NS manggove

Orang atsu pihak-pihak yang membuat hutan mangrove
sanksi secara

12 | Perlu dilakukannya upays restorasi kawasan mangrove yang
telah mengalami kerusakan

CISS

13 | Pembukaan hutan mangrove untuk dialih fungsikan scbagai
tambak merupakan kegiatan yang merugikan %




14

Sayn bersedia melakukan kegiatan rchabilitasi terhadap

ckosist <
ken.,,.r.,,'“""m mangrove di wilayah saya agar tetap terjaga

15

Kelestarian hutan mangrove di dacrah anda merupakan salah

16

satu tanggung jawab anda sebagai siswa

Hutan mangrove mempunyai keterbatasan dalam merestorasi
secarn  alami sehingga diperlukan upaya dalam
merestorasinya, scbagai scorang siswa saya harus fkut serta
dalam kegjiatan restorasi hutan mangrove

Guru selalu mengaitkan pengetahuan tentang mangrove
pembelajaran biologi

<

18

Saya mendapat pembelajaran tentang konservasi hutan
mangrove di luar jam bembelajaran biologi _

19

Saya senang apabila ada kegiatan konservasi di hutan
mangrove

.20

Saya senang apabila ada pembahasan tentang konservasi

21

mangrove
Perlu adanya kegiatan penyuluhan hutan mangrove untuk
siswa

AN A S

22

Harus adanya keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan

23

mangrove
Ands suka terlibat dalam kegiatan pengelolaan hutan

24

mangrove
Keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan mangrove
sebaiknya diwalikan saja oleh masyarakat dan organisasi
pelestarian

Keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan mangrove
dilakukan spabila ada kegiatan saja

<

26

Siswa harus bekerja sama dengan masyarakat atau komunitas
konservasi mangrove untuk melestarikan mangrove

<

27

Siswa harus membuat kegiatan yang berguna untuk

konservasi mangrove




ANGKET PENELITIAN
PERSEPS] DAN SIKAP SMAN | PASIR SAKTI TERHADAP KONSERVASI
MANGROVE

Nama : Diah Indliiges
Kelas : X

wd-mamuwumuwmmmm—n
berikut dengan scjujur-jujumya.

Petunjuk pengisian anghet
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan memberi tanda (V) pada jawaban
yang anda pilih.
Keterangan:
$S = Sangat Setuju
S = Setuju
1S = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan

T | Says mengetahul letak hutan mangrove yang ada di daerah
Pasir Sakti

2 | Sayn mengetahui bahwa letak hutan mangrove dekat dengan >
desa

3 | Saya mengetahui betapa pentingnya adanya konservasi v
hutan mangrove

4 mwwmmimm
denyan baik

5 | Kawasan hutan mangrove dapat dijadikan sarana pendidikan v

Kawasan hutan mangrove berfungsi sebagai kawasan filter v

v

< uiE

air laut

K

=
i
%

12 | Perlu dilakukanmyn upays kawasan mangrove yang Vv

kerusakan
13 | Pembukaan hutan mangrove untuk dialih fungsikan schagai i
akan kegiatan yang merugikan




4

Saya u&m kegiatan rehabilitasi terhadap
mh mangrove di wilayah saya agar tetap terjaga

15

Kelestarian hutan mangrove di dacrah anda merupakan salah
satu anda siswa

<

<

17

19

Mangrove -
Says senang spabila ada pembahasan teniang konservas

hutan mangrove

21

mmwmy\ﬂuhnhnmmmm

mmnwmmumwdmw

mangrove
Ands suka terlibat dalam kegiatan pengelolaan hutan

<P s s s ] s

24

Mangrove
Kemliwmmwmmmmm
nbnilnyldiwdlimnjnoidlmymkltdnw

i+

pelestarian
Keterlibatan _siswa dalam pengelolsan hutan mangrove
dilakukan spabila ada kegiatan saja

<

Siswa harus bekerja sama dengan masyarakat atau komunitas
konservasi mangrove untuk melestarikan mangrove

27

Shmhmmhnwnnymbamm

konservasi mangrove




ANGKET PENELITIAN
P KONSERVASI
SIKAP SMAN 1 PASIR SAKTI TERHADA
PERSEPSI DAN b

Noma : Hindea 5...4"
Kelus : ¥

mmauwwwmwdumwmmm

k pengisian angket )
MMmawrmmmmmmmMpam

yang anda pilih.

= Sangat Setuju
‘wju

= Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

Z
o]

Pernyataan

1 mwwmhmwmm-bam
3 S‘::wwwmy- adanya konservasi
4 x%meﬁmm

5 mmm@dija&h\mpm >

I S |4 |8

i
B
5
:
{
5
:

?
;
:
;
:
i

Setiup harus menjaga kelestarian hutan

:;é.q o
B
5
<

<K

Orang atau pihok-pihak yang membuat hutan mangrove
rusak, layak mendapat sanksi secara tegas

12 | Perlu dilakukannya upaya restorasi kawasan mangrove yang |
telsh mengalami kerusakan '

13 | Pembukaan hutan mangrove untuk dialih fungsikan sebagai 71
tambak merupakan




14

Saya bersedia melakukan kegiatan rchabilitasi terhadsp
ckosistem hutan mangrove di wilayah sya agar tetap terjaga

15

<

kelestariannys i
Kelestarian hutan mangrove di dacrah anda merupakan salsh

saty tanggung fawab anda schazai siswa W2
16 | Hutan mangrove mempunyai keterbstasan dalam merestorasi
sccarn  alami  schinggs diperiukan  upaya  dalam
merestorasinya, schagai scorang siswa saya harus ikout serts v’
dalam kegiatan restorasi hutan mangrove
17 | Guru selslu mengsitkan pengetshuan tentang mangrove
pembeiajaran biologi

Ssys mendapat pembelsjaran tentang konservasi butan
mangrove di luar jam bembelajaran biologi

19

i
Saya semang apabila ada kegiatan konservasi di hutan

<

SgIOve
s:n-mq%&phhmm

2]

mangrove
mmmmmWM

5

Harus adanya keterfibatan siswa dalam pengeiolaan hutan

S

nanpove SLTEE T
Anda sika terfibat dalam kegistan pengelolaan hutan

S

24

mangpove
Keterlibstan siswa dalam pengeloluan hutan mangrove

S

o

Keterlibatan  siswa dalam pengelolaan hutan mangrove
dilakukan apabila ads kegiatan ssjs

Siswn harus bekerja sama dengan masyarsiost atau kooumitss
konservasi mangrove untuk melestarikan mangrove

konservasi mangrove




ANGKET PENELITIAN
PERSEPSI DAN SIKAP SMAN | PASIR SAKTI TERHADAP KONSERVASI
MANGROVE

Nama : Syahra faata Ruhma
Kelas @ X

mummdmmwwmwwnimmmpmumm
berikut dengan sejujur-jujumya.

Petunjuk pengisinn angket
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan memberi tanda (V) pada jawaban
yang anda pilih.
Keternngan:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

No Pernyatann Pilihan jawaban

2
3

SS
1 Smmmgﬂdtullﬂnkhnnmwwcmdndim
Pasir Sakti ud
2 | Sayn mengetahui bahwa letak hutan mangrove dekat dengan |
desa

3 |Saya mengetahui betapa pentingnya adanya konservasi
hutan mangrove

4 | Saya mengetahui kondisi hutan mangrove di desa dikelola
baik

5 | Kawasan hutan mangrove dapat dijadikan sarana pendidikan

6 | Kawasan hutan mangrove berfungsi scbagai kawasan filter
air laut
7 | Ada manfant dari laan butan

K{<| << <

8 | Kawasan hutan mangrove dialih fungsikan menjadi tambak

<<

9 | Kawasan hutan ve ditebang untuk dijadikan arang

10 | Setiap jaga kelestarian hutan

telah mengalumi kerusakan
13 | Pembukaan hutan mangrove untuk dialih fungsikan sebagai
tambak merupakan kegiatan yang merugikan

:
|
$
%.
E
é




14

Suya bersedia melakukan kegiatan rehabilitasi terhadap
ekosistem hutan mangrove di wilayah saya agar tetap terjaga

15

<

16

<

17

19

Saya scnang spabila ada pembshasan teniang konservasi

IS <

21

hutan mangrove
Perlu adanys kegiatan penyuluhan hutan mangrove untuk

siswa
mmw«mmmwm

<

g

mangrove
Ands suka ferlibat dalam kegistan pengelolaan hutan

<

MAnNgrove
xemlibmﬂswndnl-nmclolnnhmww
nebdkn_yldl\vllikm"}l"u'"wmw

pelestanan
Keterlibatan _siswa dalam pengelolaan hutan mangrove
dilakukan apabila ada kegiatan saja

26

Siswa harus bekerja sama dengan masyarakat atau komunitas
konservasi mangrove untuk melestarikan mangrove

27

Siswa harus membuat kegiatan yang berguna untuk

konservasi mangrove

Y A (g Y




ANGKET PENELITIAN
PERSEPSI DAN SIKAP SMAN 1 PASIR SAKTI TERHADAP KONSERVASI
MANGROVE

Nama : Kask D Aones :
Kelas @ X A = g'“

Pengisian angket di bawah ini tidak akan mempengaruhi nilai anda, jadi jawablah pemnyataan
berikut dengan sejujur-jujumnya.

Petunjuk pengisian angket
Piliblah salah satu altematif jawaban yang tersedia dengan memberi tanda (V) pada jawaban
yang anda pilih,
Keterangan:
S§S = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan Pilihan jawaban
SS | S | TS | STS

1 Saya mengetahui letak hutan mangrove yang ada di daerah
Pasir Sakti

2 | Saya mengetahui bahwa letak hutan mangrove dekat dengan
desa

3 Saya mengetahui betapa pentingnya adanya konservasi
hutan mangrove

4 | Saya mengetahui kondisi hutan mangrove di desa dikelola
dengan baik

5 | Kawasan hutan mangrove dapat dijadikan sarana pendidikan

.l?wum hutan mangrove berfungsi sebagai kawasan filter
r laut

Ada manfaat yang didapat dari pengelolsan hutan mangrove
Kawasan hutan mangrove dialih fungsikan mcqjadi tambak
Kawasan hutan ditel untuk di

o

SESIS s IS |8 S

<

Setiap orang harus men kelestarian hutan ve

e 0O 100 |~

bt L=

Ormang atau pihak-pihak yang membuat hutan mangrove
rusak, layak mendapat sanksi secara tegas

12 | Perlu dilakukannya upaya restorasi kawasan mangrove yang
telah mengalami kerusakan

13 | Pembukaan hutan mangrove untuk dialih fungsikan sebagai
tambak merupakan kegiatan yang merugikan

4 <] <K




14

Saya bersedia melakukan kegiatan rehabilitasi terhadap
ckosistem hutan mangrove di wilayah saya agar tetap terjaga

<

15

<

16

S

17

19

21

[~

<L IS SIS <d<ls I8 | ¢




ANGKET PENELITIAN

PERSEPSI DAN SIKAP SMAN 1 PASIR SAKTI
MANGROVE

Nama ¢ i At Meod:

Pengisian angket i bawah ini

berikut dengan sejujur-jujumys.

Petunjuk peogisian anghet
Pilihlah salah satu altematif jawaban

yang anda pilih.
Keterangan:

§S = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

§TS = Sangat Tidak Setuju

TERHA

DAPF KONSERVASI

d&-kummpspnﬁnilﬂmh.ﬂwpuym

mtemﬁldmmwbcdudl(\bp‘dnhm

Pernyataan

Supmmaﬁuimhmmwmukiw

Pair Sakti
Saya mengetahui bahwa Jetak hutan mangrove dekat dengan

Y

desa
Says mengetahui betapa pentingnys  adanyd konscrvasi

hytan mangrove
Slylmwﬂkmdisihimmnwddcnd&cbh

dengan | o
Kawasan hutan mangrove dapat dijadikan sarana pendidikan

Kawasan hutan mangrove berfungsi scbigai kawasan filice
air laut

<SS

A“MW
Kawasan hutsn mangrove ‘menjodi tambak

A

Kawasan hutan o ditebang untuk dij

S

Setisp haruy Kelestarian hutan

Orang atau pihak-pihak yang membuat hutan mangrove
sanksi secara

Perlu dilakukannya restorasi kawnsan
ek nys Upeys mangrove yang

telah mengalami kerusakan _
Pembukaan hutan mangrove untuk dialih fungsikan scbagai




ANGKET PENELITIAN

PERSEPSI DAN SIKAP SMAN 1 PASIR SAKTI
MANGROVE

Nama ¢ i At Meod:

Pengisian angket i bawah ini

berikut dengan sejujur-jujumys.

Petunjuk peogisian anghet
Pilihlah salah satu altematif jawaban

yang anda pilih.
Keterangan:

§S = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

§TS = Sangat Tidak Setuju

TERHA

DAPF KONSERVASI

d&-kummpspnﬁnilﬂmh.ﬂwpuym

mtemﬁldmmwbcdudl(\bp‘dnhm

Pernyataan

Supmmaﬁuimhmmwmukiw

Pair Sakti
Saya mengetahui bahwa Jetak hutan mangrove dekat dengan

Y

desa
Says mengetahui betapa pentingnys  adanyd konscrvasi

hytan mangrove
Slylmwﬂkmdisihimmnwddcnd&cbh

dengan | o
Kawasan hutan mangrove dapat dijadikan sarana pendidikan

Kawasan hutan mangrove berfungsi scbigai kawasan filice
air laut

<SS

A“MW
Kawasan hutsn mangrove ‘menjodi tambak

A

Kawasan hutan o ditebang untuk dij

S

Setisp haruy Kelestarian hutan

Orang atau pihak-pihak yang membuat hutan mangrove
sanksi secara

Perlu dilakukannya restorasi kawnsan
ek nys Upeys mangrove yang

telah mengalami kerusakan _
Pembukaan hutan mangrove untuk dialih fungsikan scbagai




14

Saya bersedia mhhim‘hdm rehabilitasi  terhadap
ckosistem hutan mangrove di wilayah saya agar letap terjaga
kelestariannya

15

Kelestarian hutan mangrove di daerah anda merupakan salah
satu tanggung jawab anda scbagai siswa

<

16

Hutan mangrove mempunyai keterbatasan dalam merestorasi
secarn  alami  schingga diperlukan  upays  dalam
merestorasinya, scbagai scorang siswa saya harus ikut serta
dalam kegiatan restorasi hutan mangrove

<

17

Guru sclalu mengaitkan pengetahuan (entang mangrove
pembelsjaran biologi

19

Saya scnang onpabila ada kegiatan konservasi di hutan

mangrove
Saya senang apabila ada pembahasan tentang konservasi
hutan man,

LSS | S

21

grove
Perlu adanya kegiatan penyuluhan hutan mangrove untuk
siswa

Harus adanya keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan
mangrove

<

Anda suka terlibat dalam kegiatan pengelolaan hutan
mangrove

24

Keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan mangrove
sebaiknya diwalikan ssja oleh masyarakat dan organisasi

2

Siswa harus bekerja sama dengan masyarakat atau komunitas
konservasi mangrove untuk melestarikan mangrove

27

Siswa harus membuat kegiatan yang berguna untuk
konservasi mangrove




ANGKET PENELITIAN

PERSEPSI DAN SIKAP SMAN
MANGROVE

Nama : Zonnal Abrdin

Kelas

Pengisian angket di ba

:;(‘Jtm

berikut dengan sejujur-jujumya.

Petunjuk pengisian angket
pilihlah salsh satu altematif j

yang anda pilih.
Keterangan:

§S = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

1 PASIR SAKTI TERHADAP KONSERVASI

wah ini tidak akan mempengaruhi nilai anda, jadi jawablah permnyataan

awaban yang tersedia dengan memberi tanda () pada jawaban

No

Pernyataan

Pilikan jawaban

SS

Saya mengetahui letak hutan mangrove yang ada di daerah
Pasir Sakti

Sayn mengetahui bahwa Jetak hutan mangrove dekat dengan

desa

Saya mengetahui betapa pentingnya  adanya konservasi

hutan mangrove
Saya mengetahui kondisi hutan mangrove di desa dikelola

dengan baik
Kawasan hutan mangrove dapat dijadikan sarana pendidikan

(-}

Km::asmhutanmwwebefﬁmgsiwbagaiknwasan filter
air laut

<SSR <RI K |e

Ada manfaat yang didapat dari pengelolaan hutan mangrove

Kawasan hutan mangrove dialih fungsikan menjadi tambak

<US

Kawasan hutan mangrove ditebang untuk dijadikan arang

=l D00~

Setiap orang harus menjaga kelestarian hutan mangrove

-0

Orang atau pihak-pihak yang membuat hutan mangrove
rusak, layak mendapat sanksi secara tegas

12

Perlu dilakukannya upaya restorasi kawasan mangrove yang
kerusakan

telah i

mengalami kerusakan
Pembukaan hutan mangrove untuk dialih fungsikan sebagai

MRS K

tambak merupakan kegiatan yang merugikan




4

Sayn borsedia melakukan kegintan rehabilitasi terhadap
ckosistern hutan mangrove di wilnyah saya agar tetap terjaga
kelestarionnya

15

Kelestarian hutan mangrove di dacrah anda merupakan salah

16

mhqm&i-_%ﬂm
Hutan mangrove mempunyai keterbatasan dalam merestorasi
secars  alami  schingga diperfukan  upaya dalam

merestorasinya, scbagai scorang siswa saya harus ikut serta
dalam kegiatan restorasi hutan mangrove

<

Guru selalu mengaitkan pengetahuan tentang mangrove
pembelajaran biologi

Sayn mendapat pembelajeran tentang konservasi  hutan
mangrove di luar jam bembel

Saya scnang aspabila ada kegiatan konservasi di hutan
nangrove

mmm-mmmmmm

SIS ]S

mangrove
Perlu adanya kegiatan penyuluhsn hutan mangrove untuk
siswa

Harus adanya keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan

mangrove
Anda suka terlibat dalam kegistan peagelolann hutan
man

L R

grove
Keterlibatan  siswa dalam pengelolaan hutan mangrove
sebaiknya diwalikan saja olch masyamkmt dan organisasi
pelestarian

25

Keterlibutan siswa dalam pengelolaan hutan mangrove
dilakukun spabila adu keglatan saja

26

Siswa harus bekerja sama dengan masyarmkat atau Komunitas
konservasi mangrove untuk melestarikan mangrove

27

Siswa harus membuat kegiatan yang berguna  untuk
konservasi mangrove




ANGKET PENELITIAN
PERSEPSI DAN SIKAF SMAN | PASIR SAKTITER
MANGROVE

HADAP KONSERVASI

Nama : Agung pudes prutama
Kelas : Upulvh (x)

Petunjuk pengisian angket
rnmmmu'mwrjmmmummmmpam
yang anda pilih.
Keternngan:

§S = Sangs Setuju

§  =Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan Pilikan Jjawaban

1 Snylnwilnkhmmwovnmmddunh
Pasir Sakti

| < |@

2 anwdwmh&hmwww

desa
3 Snyamen;euhﬁbanplpuninpsyl adanya konservasi |
hutan mangrove
4 &nww&mmaum
dengan baik e
mmwc@ndmnmm

Wmmuwwwm

air lnut
Mm@w_w

dele]c

Kawasan hutan mangrove dialih fungsikan menjadi tambak
untuk dijadikan

<<

Kawasan hutan

harus menjaga kelestarian hutan

:SOGQ ol w

SIS

Orang atau pihak-pihak yang membust hutan mangrove
sanksi secara

12 :-l;dmwmulhwmmm NV

kerusakan ]
13 mmmwmmwmmi
tambak merupakan kegiatan yang merugikan e




14

Says bersedia melakukan kegiatan rehabilitasi terhadap
ekodmhnmmcdiwihynhnyamwapm
kelestariannya

15

deﬁmhumwdidmhmdlnmplhnahh

<

satu tanggung jawab anda sebagai siswa

16

Hmnmmyovememmyﬂkmbmddmnmmmi
secara alami sehingga  diperlukan  upaya dalam
mcmmsinya,oebapimsimuynhmihnm
dalam kegintan restorasi hutan mangrove

<

17

18

19

Saylsenmgq:d:ihnd-bgimkonmuidihm
¢

{20

MANgrov 0
Saya senang apabila ada pembahasan tentang konservast
hutan

21

MANgrove
Perluudmyakcgimnputy\ddmhmnnmgmvcunmk
siswa

Harus adanya keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan

23

mangrove
Anda suka terlibat dalam kegiatan pengelolaan hutan

24

mangrove
Keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan mangrove
sebaiknya diwalikan saja oleh masyarakat dan organisasi
pelestarian

25

Keterlibatan siswa dalam pengelolsan hutan mangrove
dilakukan apabila ada kegiatan saja

<1 R ISIRISTISIS ISTEA

26

Simhuusbeketjanmndenpnmuyunh!mkmnmﬂm
konservasi mangrove untuk melestarikan mangrove

27

Sisminmmuubtmkegiumymgbermmnmk

konservasi mangrove




ANGKET

SIKAP SMAN 1 PASIR SAKTI
PERSEPSI DAN MANGROVE

TERHADAP KONSERVASI

Nama : Sephen N Tei olnmar

Kelas @ x

Pengision anghct di bawa i tidak akan mempengarui nila ands, jadi awsblsh P
berikut dengan sejujur-jujumya.

ket 2
Pﬂ-i'm"‘ if jawsban yang tersedia dengan memberi tanda (V) pads jawaban

yang anda pilih.

Keternngan: )
= Sangat Setuju
= Setuju
= Tidak Setuju
= Sangat Tidak Setuju

ERY

o A s§
7T Says mengetaui Ictak butan mangrove yang ada i dacrah
Pasir Sakti = delat dengan
7 | Saya mengetahui bahwa letak hutan mangfove

desa - konservasi
3 | Saya mengetahui betspa pentingnys adanya

hutan
r s.,.wm'wmmamm

baik =

5[ Kawasan hutan mangrove dapat dijadikan sarans pendidikan

\ag«c<“’§

|
B
§
|
{
5
s

3
E
E
+

mw =
13 | Pembuksan hutan mangrove untuk dialih fungsikan schagai 7




14

Sayn bersedia melakukan kegiatan rohabilitasi terhadap
ckosistem hutan mangrove di wilayah says agar tetap terjoga

15

kelestariannya
Kelestarian hutan mangrove di daerah anda merupakan salah
satu tanggung jawab anda schagai siswa

16

Hutan mangrove mempunyni keterbatasan dalam mercstorasi
secarn  alami  sehingga diperlukan wpays dalam
merestorusinya, schagal scorang siswa saya harus kut serta
dalam kegiatan restorasi hutan mangrove

17

Guru selalu mengaitkan pengetahusn tentang mangrove
pembelajaran biologi

Saya mendapat pembehj-n tentang konservasi hutan
mangrove di luar jum bembelajuran biologi

19

Sayn senang apobila ada kegiatan konservasi di hutan

mangrove
mmmnmmmm

21

Peduadmynhwapenyuhﬁnhnnmgxmm

22

H.uaadmlmalibmmdd-npencdol-nm

mangrove
Anda suka terlibat dalam kegintan pengelolaan hutan
mangrove

LSSl s <

Keterlibatan siswa dalam  pengelolsan hutan  mangrove
schaiknya diwalikan saja olch masyarakat dan orpanisasi
pelestarian

25

Keterlibatan siswa dalam pengelolaun hutan  mangrove
dilakukan spabila ada kegiatan saja

26

Siswa harus bekerja sama dengan masyarakat atau komunitas
konservasi mangrove untuk melestarikan mangrove

27

Siswa harus membuat kegiatsn yang berguna untuk
konservasi mangrove

< g_g. <




ANGKET PENELITIAN
PERSEPSI DAN SIKAP SMAN 1 PASIR SAKTI TERHADAP KONSERVASI
MANGROVE

Nama : WJanuh
Kelas : Ysﬂ

ngiﬁm-ukudib-wﬁiﬂﬁd*dmmwgmﬂdﬂmhj.dijnﬁhhmym
berikut dengan sejujur-jujurnya.

Petunjuk pengisinn angket
Piﬂulhuhhwudmnlifhmhnmw&dmmanbwiunda(‘l)pdljm
yeng anda pilih.
Keterangun:

§S = Sangut Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
No Pernyatann Pilikan jawaban

SS | 8§ | 1S | STS

1 Smmwlmhmmmmdim v

Pasir Sakti
2 Smmenwhﬁbuhwﬂcmkh‘mwwedehtm v

desa
3 | Saya mengetshui betapa pentingnya asdonya konservusi -

hutan mangrove

Smmgadudkmdﬂhummgmnddoucﬁkdoh

dengan baik v

Kawasan hutin mangrove dapat dijadikan sarana pendidikan 7

Kawasan hutan mangrove berfungsi sebagai kawasan filter v

air laut

Ada manfast yang didapat dari peagelolaan hutan mangrove | V-
Kawasan hutan mangrove dialih fungsikan menjadi tambak
Kawasan hutan mangrove untuk dijadikan
Sﬂhpogsmmmmwmm v
Onng atau ~pihak membuat hutan mangrove

rusk. oy mendapt sl seca g LA

<

:50.‘3 o W o=

12 | Perlu dilakukannya upaya restorasi kawasan mangrove yang
telsh mengalami kerusakan v
13 | Pembukasn hutan mangrove untuk dialih fungsikan scbagai ‘/

tambak merupakan kegistan yang merugilan




14

15

16

<

mangrove
s.ynmapahih.dapanbahsmmkom

hutan mangrove
Mmummnmmem

siswa
Harus adanya kelerlibatan siswa dalam pengelolsan hutan

mangrove
Anda sula terlibat dalam kegistan pengelolaan hutan

VIS IRIS IS |S

mangrove
Keterlibatan siswa dalam pengelolsan hutan mangrove
aebu'knyldwdlkmnjaold!mlhlhuﬂimi
pelestarian

Koterlibatan siswa dalam pengelolaan butsn mangrove
dilakukan spabila ada kegistan saja

Siswa harus bekerja sama dengan masyarkat atau komunitas
konservasi mangrove untuk melestarikan mangrove

27

Siswa harus membust kegistan yang berguna untuk

konservasi mangrove




ANGKET PENELITIAN

PERSEPS] DAN SIKAP SMAN 1 PASIR SAKTI TERHADAF KONSERVASI

MANGROVE
N""Sw‘ﬂnn
Kelay 1
w&:—ﬁddhﬂuﬂﬂﬁ-wﬁnﬂduﬁ.jﬂwﬂm
berikut dongan sejujur-jujurmya.

Petunjuk pengisian angket
Piliblah salsh satu altemnatif jawaban yang

yang anda pilih.

Keternngan:
$§S = Sangat Setuju
S = Setuju

TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

tersedia dengan memberi tanda () pada jawaban

No

Pernyataan

Piliban j

ban

Sly:mengﬂdllikhkhﬂnmmwmdaddm:h
Pasir Sakti

Slnmwdhhmmm“wmm
desa

:aynmgeﬁmibmppuuhgnyl adanya konservasi
ulan

| mangrove ==
Slynmugﬁdnlihnﬂdhmnmdidmd&cbh
baik

dengan ba R
Kawasan hutan mangrove dapat dijadikan sarana pendidikan

dl gL fs @

S

S




::um“-mlm-yllﬂwm

17

Guru sclaly mengaitkan pengetahuan tenlang mangrove
pembelajaran i

<

biologi
Saya mendapat pembelajaran tentang konservasi hutan
mﬁmnmmmm

19

mmwhﬂwwﬁw

Saya senang spabila ada pembahasan fentang konservasi

2]

huten mangrove
MMWMWMMMWM
siswa

Hmdmynkmmnmmummhhnhm

<< K|«

b

mangrove
mmmuumkwwmm

Keterlibatan siswa dalam pengelolsan hutan mangrove
Mp&wﬂﬂmqﬁo&hwmw

pelestarian
Keterlibatan siswa dalam pengelolean hutan mangrove
ditakukan ada

filakukan apebila ada kegiatan ssja__
mmwmmmmm

konservasi mangrove untuk melestarikan mangrove

27

Siswa harus membuat kegiatan yang berguna untuk

konservasi mangrove




ANGKET PENELITIAN

PERSEPSI DAN SIKAP SMAN 1 PASIR SAKTI TERHADAP KONSERVASI

MANGROVE

Numa : ” &\h-‘“
Kelas :

WM&&MHMMWNW&MMW
berikut dengan sejujur-jujumya.

Petunjuk pengisian angket
Pilihlah salsh satu altematif

yang anda pilih.
Keternngan:

S§S = Sangat Setuju

S =Setuju

TS = Tidak Sctuju

STS = Sangat Tidak Setuju

hmhmmﬂhdqmmhuim&(wbp.dnjamm

No

Pernyataan

£

3
a

Sayumgﬂduﬁhhkbmmwemad-dlm
Pasir Sakti

&nm@ﬁﬁhﬁmmmmdﬂm

desa
S:yammgeldmibcuplpemi@yl adanya konservast

hutan mangrove :
Say-nugclﬁnihmdiﬁhmwvwddmd&doh

S

< \\&<\ﬂaw§

S

Pembukaan hutan mangrove untuk dialih fungsikan scbagai
tambak merupakan kegiatan yang merugikan

QI <




Says bersedia melakukan kegistan rehabilitasi terhadap
chosistem hutan mangrove di wilaysh says agar tetap lerjaga

15

Kelestarian hutan mangrove di dacrah anda merupakan salah
satu tanggung jawab anda schagai siswa

<

16

|’ia'mmwmmm
secam alami schingga diperiukan  upaya dalam
Mmmmmmm

dalam kegistan restorasi hutan mangrove

Gury sclalu_mengaitkan pengetahuan lentang mangrove

pembelajarun biologi _
Sayn wpubd-jamlmmvnl hutan
di luar j aran b

mangrove di luar jum bembelajaran biologi __

Says senang apabila oda kegistan konservasi di hutan

Soys senang spabila ada pembahasan tentang kouservasi

hutan
bects adunys egiaan peryluban P mangrove unik
siswa

Harus adanys keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan

< <l <fs] <

mmumwmwwmm

i dalam pengelolzan hutan mengrove
K O e aoyankal . oo

wmmmwmm

dilakukan ada

Siswa harus bekerjn sama dengan masyarakat atau komunitas
konservasi mangrove untuk melestarikan mangrove

27

smwmwmbﬂwm
konservasi mangrove




ANGKET PENELITIAN
PERSEPSI DAN SIKAP SMAN | PASIR SAKTI TERHADAP KONSERVASI
MANGROVE

Nama : fbrh« [Thutuna
Kelas @

W-ﬁa&hﬂﬁﬁﬂ“mﬂidﬁmhﬁm”
Petunjuk pengisian angket
mauaumau-ﬁrmmmmmmmpam
yang anda pilih.

= Sangat Setuju

-w

= Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

Peruyataan Pilihan

STS
1 mm&&mwmﬁém
Pasir Sakti
2 mwmummmm

&<<3

3 Slyammhhewapamp adanya konservasi

R &pm&ﬂhﬁsmmd&m
denpan baik
5 Kawasan hutan mangrove dapat dijadikan sarana pendidikan

%
]
§
fl 3
{
i
:

Setiap orang harus menjaga kelestarian hutan mangrove

1
<[<

Orang atau pihak-pihak yang membuat hutan mangrove
sanksi secara

12 | Periu dilakukannya upaya restorasi kawasan mangrove yang
telsh mengalami kerusakan
13 | Pembukaan hutan mangrove untuk dialih fungsikan sebagai

SISIR K




(L]

Saya bersedia melakukan begiatan rehabilitas terhadap
Mhﬂm‘wﬂqﬁmvﬂm

<

15

Kmm-qmdm-h-ﬂ-“

Hutan mangrove mempunyai keterbatasan dalam —ﬁ

secara  alami  schingga  diperiukan
merestomsinya,

17

IS

SLNES

<

i~

mangrove
siswa dalam hutan mangrove
- mm*oﬂnm&w
pelestarian

<




ANGKET PENELITIAN
SMAN 1 PASIR SAKTI TERHADAP KONSERVASI

PERSEPSI DAN SIKAP
MANGROVE

Nams : Dammti o Diah Ubame
Kelas SY

WW&MNWMWﬂU&MMW
berikut dengan sejujur-jujumnys.

Petunjuk pengisian angket
HIMMWW(inmMWWﬂMMWW

yang anda pilih.
Keterangan:
S§ = Sangat Sctuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

£
H
f

No Pernyataan
1 mmmmmmm
Pasir Sakti

2 mwmwmwmm
desa
3 Sayamuwtdmlbﬂpapanimyl adanya konservasi

hutan mangrove

Bl Suyamawwkmdldmmwmdidcnw
dengan baik

5 anmbmwmdqudﬂdkmmw&d&n

?
:
§
|
:
]

5
a
:
E
E

<

Setinp orang harus kelestarian hutan

i

B

5

P
<

Orang atau pihak-pihak yang membuat hutan mangrove
la sanksi secara

12 | Perlu dilakukannya upaya restorasi kawasan mangrove yang
telah mengalami kerusakan

13 | Pembukaan hutan mangrove untuk dialih fungsikan scbagai o
tambak merupakan kegiatan yang merugikan




1

Saya bersedia melakukan kegistan rehabilitasi terhadap
Mhmaﬁm-ﬂq“

15

Kelestanian hutan mangrove di dacrah anda merupakan salsh

3 B

<

17

mendapat ang.
mangrove di luar jam bembelajaran biologi

19

Sayn senang spebila ada kegistan komservasi di hutan
mangrove

mmﬂwm“m

21

mangrove
g«hmwmhﬂmd

mmwmmmm

Mangrove
Andn suka terfibat dalam kegistan pengelolaan hutan

24

Keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan  mangrove
schaiknya diwalikan saja olch masysrakat dan organisasi
pelestarian

]
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ANGKET PENELITIAN

PERSEPSI DAN SIKAP SMAN 1 PASIR SAKTI TERHADAP KONSERVASI

MANGROVE
Nama : Ahmad 2ozdan
Kelas : e N‘l“
Wﬁmq&«&hmhhiﬁd&hmﬂﬁdwmhﬁjawﬂhw

Petunjuk pengisinn angket
Pililﬂ-huld:smdtuuifj-wabanymgwsedhdam

yang anda pilih.
Keterangan:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Sctuju

memberi tanda (V) pada jawaban

Pernyataan

Pilihnn jawaban

S8

STS

Sayammgeuhlilemkhmnmuweymgada&m

Slyammgaahuibnhwalcukhuunmmgrwcddwdenm
desa

hutan mangrove

Smmengdduﬁkoodiﬁhmmmngmvcdid&&kdoh
baik

dengan
Kawasan hutan mangrove dapat dijadikan sarana pendidikan

-

I SIS g[S |

| 0D L 00 |~

<

et R4

12

<

I3

<




14

Sayn bersedia melakukan kegiatan rehabilitasi terhadap
ckosistem hutan mangrove di wilayah saya agar tetap terjaga
kelestariannya

15

Kelestarian hutan mangrove di dacrah anda merupakan salah
satu tanggung jawab anda scbagai siswa

o

16

}{mmmﬂkmdﬂmm
sccars alami schingga diperlukan  upaya dalam
merestorasinys, sebagai scorang siswa saya harus ikut serta
dalam kegiatan restorasi hutan mangrove

<N

17

Guru selalu mengaitkan pengetahuan tentang mangrove
pembelajaran biologi

s.y.md.pupanbdajmmmgkmdh\m

di luar § jaran biologi

19

s.ylmgnpnbﬂt.dlkegimkonmuidim

Ve

Mangrove
Saylsenanglpnbihndapanbdmmmmmvui

hutan

21

mangrove
Perlu adanya kegiatan penyuluhan hutan mangrove untuk
siswa

22

Harus adanya keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan

mangrove
Anda suka terlibat dalam kegiatan pengelolaan hutan

mangrove
Keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan mangrove
nebaiknyudiwnlikmujaoldtmymkndmorynimsi
pelestarian

SIKIK KIS K [S]K

Keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan mangrove
dilakukan apabila ada kegiatan saja

26

Siswa harus bekerja sama dengan masyarakat atau komunitas
konservasi mangrove untuk melestarikan mangrove

<

27

Siswa harus membuat kegiatan yang berguna untuk
konservasi mangrove

<




ANGKET PENELITIAN
PERSEPSI DAN SIKAF SMAN | PASIR SAKTI TERHADAP KONSERVASI
MANGROVE

Nama 1 V& (e hIab fireme
Kelas @ ¥

wﬂmmaumwwmwwummwpmm
berikut dengan sejujur-jujumya.

Petunjuk pengisian angket
Pilihlah salah ntuullmmifjawnhmyammdhdmm«nbai tanda (V) pada jawaban
yang anda pilih.
Keterangan:

§S = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan
S8

I Saylmmgcuhuilmkmmmugmwmmdidmh

Pasir Sakti
2 | Saya mengetahui bahwa letak hutan mangrove dekat dengan

desa

3 | Saya mengetahui betapa pentingnya adanya konservasi
hutan mangrove

4 Snynmuueﬁmlkmnlldhuunwvcdldmdikcloll v

dengan baik =

5 | Kawasan hutan mangrove dapat dijadikan sarana pendidikan

6 wmwmp&wmnw
rlaut
Va

<|x|s[|-E

S

<

Ads mfmxg%w
Kawasan hutan mangrove dialih fungsikan menjodi tambak

SIS

7
8
9 | Kawasan hutan ditebang untuk dijadikan arang
10_| Setiap orang harus menjaga kelestarian hutan mangrove v
11 |Orang stau pihak-pihak yang membuat hutan mangrove | ./

la sanksi secara

12 | Perlu dilakukannys upaya restorasi kawasan
telah mangrove yang

NS

mengalami kerusakan ___
13 | Pembukaan
i hutan mangrove untuk dialih fungsikan sebagai




14

Sayn bersedia melakukan kegiatan rehabilitasi terhadap
ckosistem hutan mangrove di wilayah says agar tetap lerjaga
kelestariannys

15

Kelestarian hutan mangrove di dacrah anda merupakan salah
satu tanggung jawab anda scbagai siswa

AN

16

Hummunwvcmempmyllwmmdllmmi
sccarn  alami  schingga diperlukan  upaya  dalam
merestorasinya, sebagai scorang siswa saya harus ikut serta
dalam kegiatan restorasi hutan mangrove

=~

17

Guru selalu mengaitkan pengetahuan tentang mangrove
pembelajaran biologi

!

Saya mendapat pembelsjaran tentang konservasi hutan
mangrove di luar jam bembelajaran biologi

19

Saya senang apabila ada kegiatan konservasi di hutan

120

inangrove
Slylmmglp.billldlpunbdmlcuungkmni
hutan

21

mangrove
Perlu adanya kegiatan penyuluhan hutan mangrove untuk
siswa

Harus adanya keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan

23

mangrove
Anda suka terlibat dalam kegiatan pengelolaan hutan

K RSN Y AN Y

24

mangrove
Keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan mangrove
sebaiknya diwalikan saja olch masyarakat dan organisasi
pelestarian

Keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan mangrove
dilakukan apabila ada kegiatan saja

26

Siswa harus bekerja sama dengan masyarakat atau komunitas
konservasi mangrove untuk melestarikan mangrove

27

Siswa harus membuat kegiatan yang berguna untuk
konservasi mangrove




ANGKET PENELITIAN
PERSEPSI DAN SIKAP SMAN | PASIR SAKTI TERHADAP KONSERVASI
MANGROVE

Nama 1 Fhorionghug Suliate

Kelas @1 v

Ww-amuwumuwmwwm
berikut dengan sejujur-jujumya.

Petunjuk pengisian angket
Piliblah salsh satu aliematif jawaban yang tersedia dengan memberi tanda (V) pada jawaban

yang anda pilih,

Keternngan:
S§S = Sangat Setuju
S = Setuju

TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan Piliban ban
SS | S | TS | STS |
1 Saya mengetahui letak hutan mangrove yang ada di doerah
Pasir Sakti v
2 Slylmawuihhmlalkhmmddmdmp (
3 Mammgmwlplpmdnwyl adanya konservasi Y
4 Saynmadudbn&dhmmmedidmdm J

5 annmlummwedqddﬁdihnmmdﬁ&u y
6 | Kawasan hutan mangrove berfungsi sebagai kawasan filter

air laut v
7| Ada manfaat yang didapat dari hutan y

Kawasan hutan mangrove di meima {
! Kawasan hutan untuk arang J
0 | Setiap harus kelestarian hutan mangrove Vv
1 |Orang atau ~-pihak yang membust hutan mangrove

In sanksi secarn tegas v

12 | Perlu dilakukannya upaya restorasi kawasan mangrove yang

telah kerusakan v

13 | Pembukaan hutan untuk dialih fungsi i
mangrove fungsikan sebagai J




(L]

Saya bersedia melakukan kegiatan rehabilitasi terhadap
ckosistem hutan mangrove di wilayah saya agar tetap terjaga
kelestariannya

15

Kelostarian hutan mangrove di dacrah anda merupakan salah
satu tanggung jawab anda schagai siswa

16

Hutan mangrove mempunyai keterbatasan dalam merestorasi
secars  alami  schingga diperlukan  upaya  dalam
merestomsinya, scbagal scorang siswa saya harus ikut serta
dalam kegintan restorasi hutan mangrove

Guru sclalu mengaitkan tentan
gy pengetahuan g mangrove

Saya mendapat pembelsjaran tentang konservasi hutan
mangrove di luar jam bembelajaran biologi

19

Saya senang apabila ada kegiatan konservasi di hutan

mangrove
mmwhmmmum

21

mangrove
Perlu adanya kegiatan penyuluhan hutsn mangrove untuk

22

Harus sdanys keterlibatan siswa dalam pengelolsan hutan

mangrove —
Anda suka terlibat dalam kegistan pengelolasn hutan
mangrove

L LN N L

24

Keterlibatan siswa dalam pengelolaan hutan mangrove
schaiknys diwalikan ssja oleh masyarakat dan organisasi

25

Keterlibatan siswa dalam pengelolasn hutan mangrove
dilakukan apabila sda kegiatan saja

26

Siswa harus bekerja sama dengan masyarakat atau komunitas
konservasi mangrove untuk melestarikan mangrove

Siswa harus membust kegiatan yang berguna  untuk
konservasi mangrove
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